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A. Latar l ic. la l<ang

Sul i t  c l ipurrgki | i  bahr 'r 'a i rrst i tusi  l ) l ) . l t  nrerLrpakarr sebuah irrst i tusi  _\ .(- l ' *  r)c lr t i 'g c ia^ sal . l l ,atbcrkorrtriLrtrsi b;rgi p|tltnosi, l-)l 'c)tek.si,. clan rearlistrsi pelaks;rnaan hak .,Joii ,.,.lo,.,r.,sia (FIAp).Kott tr iLrt ts i  tersebtt t  t i t iak her 'ya seLratas rnelalui 'P,;r ; ;  pcnrbc.r .ukt i , . ,  urrr larrg-u.c. larr11semata' l1;ll l lt l l l jtr13a c'larlarlr ftrrrgsirrya nrelaktrkan pelrga!\,ers..lrr terl-racl.rpr ki'erja pilrak.kst 'kut i l ' ' r t ' r rr  '1 '1111'1 i rr tarr .  rJ.sa'rr-r 'a i , l l t i r ]  . ro, .r  r ."rr , . i . r , , rnt i ;a '  I )r , t {  i r r i ,  r rrr , rrr i r ik i  . i ; r r i  1, .1111,saugat stratcgis tragi  
11ha l 'c l r . la jr . ,n,r  I - iAM. Kare^.r  i tu,  r i iprcr. l r r l<a,. ,  scb,;r6 Lrf1611,4 r .r . t t r l itneutpet'kltat ir-rstitLrsi DPll irri, Lrttktrtr clalu'r'r soal ken,e.a'garr, tctapi ka p.rsittrsrrlra.

Delr l ;arr  Mcl l l rprer l i l tat  ketntrnrpuan inst i tusi  DPII ,  Lcrmastrk pr-r l . r  baclan-lr . rr lan kclengkaprarrclatr erlrggcltarnl'a' ntaka tiiharapt<arn 
TaTqu urcr.rcllong clan nrcn-rpc,rkuat clemokrasi,peneg'aka. hr-tlctr'r, tl;rn helk ase-tsi t'riatrr-rsia. Dilan kaitannia tlc.11arr hai it.,, seti<rak'ya aclalima hal clari ciinrensi hak asasi r-rranusia.yi,ng paliltg p-reltirrg c.lalarl pr()ses prelguatan Di)l{yakr r i :  (1 )n i la i - ^ i la i . t l t r ^p . i ^s ipha l iasas i ,no i r , , r io , ( "z ju tun . i . i ,  

r rakasas i  n . ,u , l t , s ia ,  (3 ) ru t t r t t r rr igt l rc clni t t r  l t t t ldt :r  (1) dt t l t lhrnrr;s (5) l r t r t t rnrr  r igt trs rcr i , : , l ic.s.  FIal-hal  i . i lah,r ,al- ,g,  r-rre ' jacl i  poirr tpe'ntttrg cialarr. petrllrratatr DPR. i)e.gr-r1ta.,1!fait clcngarrr hak asasi ,,..,,i,,ri,, iui jr.rga harusurasttk clalarlr l 'trrl1;si, tlrgas cla^ nra.clat DPII scperti"t;r.,g cliberil;rrr ko'situsi: misal.\,aclalam prosc's pe'rLrltatatr un.la.g-rrrrdarrg, l ' lrngsi pe,'rgairasarr c{an jr-rga rcpr.:se.tasi.

S. lai t t  i t t r '  t r t l t t r  l< r tr t l t t lPt l .krtat  k irrc. ja I)PR tc.kai t  c lcrr l l t r l r  rral< astr . ; i  r .nrrusi . ,  c l iper lukarrpr-rla motritorirrg'' evarlttatiott, asesement atau peniliiar-r terhacitrp kir-rerja pariemar.

:::::HlIJl',.-lii[i'l];lN"'o 
te'haclap ki'erja i.tirusi Dnr{ r'atrpu,r rcr.lr;rrl.p iapasitas lrak

ii: l \ ' : i i l i t i : l ] l ] ' : , ' lr" ' ' t ;tsikarr 
hal itu, Lcrrr[.;r11t'r srtrcli t lan Atlvokasi I 'vlas1,;11,11.n1 (r]r.sAl\l)

Me'a r i pe ri,aia r ;l,ilrilHil::li' i,!il6;;1; ::l lfi:lr"lill Hl:;iliiil j,";*;
clibaca respousivitas DPR terhaclap FlAMl,run-ggu .1;F,^t' 'ewarkili ki'er.ja (pcrftirtttttttct)[)Pll sc'carer tll l ltrl l l, st:bab kec'lua firrrgsi irtrlah yang i,rt,rrr,itasnya pali.g s;erirrg clilakukarrI)PII' selai. itr-r ketct-bertasatt wakiu ya.g terseclia crara'r merakukan arrers,.e,.,t .Jugoulengallarttska. lrtriir[ ' tltelakttka. p",',-ril i l ior.r ir,, ru.o,]o'.rfesilisik, 1;urra clapar clipe,rolc.r latcr c lan garnbararr ytrng spesif is ik pir la.

Karretlat hak trsasi tttattlrrsia seharrusnya l]rcnjacli lanclasan/pij;rl<an tlar.i kcsc.luruharrpelaksa'aar^ l:rttt1',si l)Pil, te''asuk c1i cliianr.ya'f,,,,g"ii";;l;iasi cra. pe.l,;ar'as.r-r, se..irrggallAM harus lnerrjtrcli rn;rinstreaur pacla scthp. 1,,.J.tuk"l"gislarsi Dlrli clat_r pacla sctiarppe^ggLlnaer. fr-r.gsi pergawasa'. Dcirgan .remi'kiarr, n-,.,,-,grn!1u, Lrtrrryarkrr),ar ju.rra^ pr.ocruklegislasi Dirll clarr jLr'rlalikasus/pcrisriil l i]:t ciinronitoring'orcrr DpR, prenc,ritia^ irri rra,",yamenggunakan Lreberapa. proclr-rk legislasi DPR'-da'.kar,,, yl,,g cli;iwasi DpR sebagari .Lrjekpenelitiar-r' ticlak .rclakukan pengka]ia^ terhaclup r"lur.-,h p''".r"t legislasi Dl)I{ selarna 2005-2008' 'rar'rpttn seluruh. pelaksaarl fLi'gsi pe.gawasan. pe.ril iha. r,..,i .c'ggurraker. .ret,cltrltttrposiua snttrylitrg' Metode plrr1t,5is1(: ir,,,pli,,{ ,r'r"rtrpakar*uiot-, ootu nretoclc. sttrtrltrittg y71112,,clapral cligolo^g,ka" 
f"li. 

,,o,rlprrbrlil,ty'sntttp,t.it.tg, oto, y...,-,; lebih clikc^al clerrgarr istilaSitrtlgtrt,rtolj-ata cara ini cliterap,ku,', ogu,'pene.liti ter'rar-b",-rarloapat 're.ja'i ' LraSw,a Llnsllr-tll lslrr yang cliblititrya 'rasuk cialatn sampel ya.g he.riat Jitu.it,-ry,a. u.t'k itr,r clitetapkansyarat'syarat terterrtr-r ya.g harus clip,e'uhi ,!ulo,r, n-,e,nilih u.s.,r-u.sur.sarnpel.

Untuk ure.uetllthi LlllsLlr-unsur tersebut, cligunakan beberapa pertallyaa. kunci dalanrnrelakuka^ pe'"rir'ra. sn t t t pra, perta.yaan terser b,-r t nrer i rrtr ti:
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A. LataI' Belakang

Sulit dipungkiri bahwa institusi DPR mel'upakan sebllah instilllsi yang ~)enting dan sangat
berkontribusi bagi promosi, proteksi, eLlIl realisasi pelaksanclan hak asasi manllsia (HAJ\I).
Kontribllsi terseblll tidak hanya sebatas melallli proses pembcnlllkan llndang-llndang
semala, ndmlln juga dalam fllngsinya melakukan pengawasan lerhcld,'l-' kincrja pihak
ekseklllif dlclu (wllll·rinlah. Besarnycl funrsi dan kewcnclllgan [)['!\ ini, Ilh.'llliliki niali yang
sangat slrategis bagi L1saha pcmc1jllan HAM. Karena itu, diperlukan sebuah upaya untuk
memperkuat inslilusi DPR ini, bllkan dalam 80al kewenangan, lelapi kap'lsilasnya.

Dengall Mcmperkucll kemampuan institusi DPR, lcrmasuk pula badan-badan kelengkapan
dan anggolanya, maka diharapKan mampu menolong dan I1lcmperkuatdemokrasi,
penegakan hukum, dan hak asasi nlanusia. Dalam kaitannya dengan hal itu, setidaknya ada
lima hal dari dimensi hak asasi manusia yelng paling penting daJam proses penguatan DPR
yakni: (1) nilai-nilai dan prinsip hak asasi illanusia, (2) standar hak asasi manusia, (3) llUlIUli1
rigtlls cll7illl llOldcr (4) dlily hel7res (5) 111/11/1711 rigll/s rellledies. Hal-hal iniIah yal,g menjadi point

penting dalam pengllatan DPR. Penguatan lcrkait dcngan hak asasi mc~nusia ini juga harllS
masuk dalam fungsi, tugas dan mandat DPR scperti yang diberikan konsitusi: misalnya
dalam proses pembuatan undang-undang, fungsi pengawasan dan juga repr~sentasi.

Selain ilu, unluk I1ll'lllpcrkllat kincrja DPR terl.;:ait dcngan hak asa3i manusia, dipeJlukan
pula monitoring, evaluation, asesement c1tau penilaian terhadap kinerja parleman.
Asesement ini dilakukclll baik lerhadap killerja intitllsi DPR maupun tL>rh,ldap kapasitas hak
asasi l1lanusia intitusi DPR.

Unluk l1lengil1lplenll'nlasikan hal ilu, Lelilhlga Sludi dan AdvokclSi MclSYMdkdl (EISI\!\I)
leldh I1lclakukdn aSSl'SSllll'nl lerhddap pld,'ksdnilal' funijsi legisldsi d'lIl pellgawasan DP!(
Melalui penilaian lerhadap pelaksaan fungsi legisJClsi dan pengawasrll1, diharapkan dapat
dibaca responsivitas DPR terhadapHAM, sehingga dapat mewakili kine:'ja (pc1:forl/ll7llcc)
DPR secara umum, sebab kedua fungsi i~l!lah yang intl'nsitasnya paling ~;ering diJakukan
DPR Selain itu keterbatasan waktu yang tersedia dalam melakukan assessment juga
mengaharuskan untuk meJakukan pemilihan isu SCCara spesifisik, guna dapal diperoJeh
data dan gambarcll1 yang spesifisik pula.

Karena ha k asasi lllan usia seharusnya m2njadi landc)san/ pijakan dari keseluruhan
pelaksanaan fungsi DPR, termasuk di dalamnya fungsi legislasi dan pengawasan, schingga
HAM harus menjadi mainslream pada s2tiap prod uk legislasi Dl'R dan pada setiap
penggunaan fungsi pengawasan. Dengan demikian, mengingat banyaknya jumlah produk
legisJasi DPR dan jumlah kasus/peristiwa yang dimonitoring oleh DPR, penelilian ini hanya
menggunakan beberapa produk legislasi DPR dan kasus yang diawasi DPR sebagai objek
penelitian, tidak mclakukan pengkajian terhadap seluruh produk JegisJasi DPR selama 2005­
2008, maupun seluruh pelaksaan fungsi pengawasan. Pemilihan ini nenggunakan metodl'
purposive sl7l1lpling. Metode purposive snl/lpling merupakan salah salu melodc st7ll/pling yang
dapat digolongkan pada 1101l-prolJillility sOli/piing, atau yang Jebih dikl'naJ dengan istilah
judgll/enll7/. Tata cara ini diterapkan agar peneliti benar-benar dapat menjamin bahwa unsur­
unsur yang diteJitinya masuk dalam sampel yang hendak ditariknya. Unl11k itu ditetapkan
syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi dalam memiljh unsur-tlnsur sampel.

Untuk memenuhi unsur-unsur tersebut, digunakan beberapa pertanyaan kunci dalam
melakukan pemilihan snll/ple, pertanyaan terseb:'lt meliputi:
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2.

l l i larnaltra cli lakr-rkan petnbacaran secal'a texstual, apakalr judul ciir i unriang-unclalg at..ru
kasus yang diah'asi DPR mertrterl i l iatkan ac{anya retasi . ' lengan tJAlvl ,e.url lyata?'
Apakah tlalaur konsideran ttuclang-un,lang clicant,-,n-rkarr" pasal-pasal kcnstitusi ya.g
merrgatu r janrinarr I-IAM?
Apakal-r cialam mtrteri tnttatatt unclang-trnrlarrg terclapat prersal-pasal yang merlgatul
IIAM?
Apakah proses pembetrtr,rkatr unclarrpr-urrclang atau pelarksan.lan l-urrgsi pcpgi1\\,asdr.r
DPR ure.y'criclt prcrhatia. urasyarakat, kare^a Lrlrkait 

"-t 
.r",.,1;-r-,,-, ItAM?

Sedangkan flrarlS, l ingkLrp clata yarrg menjtrcii objek clalarn peuelit ian ini aclal:rh keselurulran
data merrgetrai proclttk lc-gislaii din pe-laksu,-ruu,-, I 'ungsi legislasi c.ltrn perrgawasall ytulgdimiliki DPR, seinetriak 2004 hingga be'iakhirr.ya masa jJbatarr Dpll cii 2009).

Inclikator IIAM yang cligutrakan dalam penelit ian irri aclalah jainrrrerr, hak asasi marusi.r
yang acla pada konsti lusi UUD r945-rrak-hak konstittrsional *urgn,l"1,,u,.a, serta uu No. 39Tahun 1999 tentang l. lak Asasi lVlanusia, khusus untuk hak-hak yang bclur-n cii janri '  cl ikonst i tus i '  Sela i '  kec iua i .s t ru ' rerr r .  HAM tc ' r 'sebut ,  I 'd . .es ia s . l rcr rar .ya terah pt r l . rmeratif ika.si/rnenga,ksesi seLragian irrstrument-instrumen internasional po(ok hak asasituaultsia' ke claltrm httkum trasiotralrrya, seiringga berlaku nrc'ngik;rt scperti halrrya uncia.g-unclaug rrasiorral laiurrya, ltamur"l pacla dasar:rr"y/a secal.a uurur.n prinsip_prrinsip yarrg aclirclalam iltstrttrl lctlt tcrsilbttt telah tcrangkunr clalarn kcclua instrurmr:r.rt pol<ok rIAN4 *arsiorral(uuD l9 '15 c l t l r t  uu No.  39 

' i ' rh t r r i  
1999).  l (a .crra i tu  t r . tuk ur t , r r r rc la6kar .  ne. i ra iarr

respousifitas dalr keberpihakar"r DPR terlraclap HAM, rnaka prerrelit ia' uri me^ggu'ak.r.r
keclua itrstrlturc't lt st:Lragi itrc{icator'. I(eclua basis Iegiti l"nasi cii attrs selairr sifat.;,a r,;r.gmclr t lasal 'c la lanr  h i r t r Ik i  h t tkutn I t r r l t>ut- 's i t r ,  t l i  da lzr i r rny; r  ju1;a tc lah r r rer , r :zrkup prr i 's i1 . r -pr i r rs i  1 ' r  r , r  r r ivcrsa I  I  ra  l i  asasi  l ld  l tus id.

[ ) c l r i l a i t r r t  t i ' r ' l l t r t l ; rP  l < i l l t ' r ' j a  I ) l ' l i  t l ; t t  I r a l< . sas i  r r a r r r r s i a  i r r i  r r t , r . i l i r i  t r r j t r i r ^  t r r r t r r ktnc l l tbct ' i l<an pcni la iarr  tcrhaclap agcncl . r  c lan in is i . r t i l -  l )a l . ta i  I ,o l i t ik  c{ i  l ) l r l i ,  r lappe^gi tnpr l t ' rer r t t rs iarr  p ' i rs ip-pr ' i .s ip  i rak a.sasi  r 'ar rus ia pa. ia  sct iap r ) rosrs l - renrLrr : l r tukarrPr t l t l t r  l<  l t l l ' , is las i ,  l ) t i lL lPr . l l l  l ' t ' laksar taan l r r r r , ls i  l ) l ' l (  l . , i , r , r \ , , r ,  l< l r r rs t rsr r_1, . r  ' ( , .1 , , ( r \ \ , i ls . i ' ;Metnprrot ] l t>s ik t rn a1;ct rc l . r  p [ io l i tas t r : r 'ka i t ( ' lcn1ia, r  I l r \J \4 bagi  l ) l , l l  c , lan l )ar .pol  c l i  per iot l t rse larr j t t t r l -1 ' ;1 ;  c lar t  urcrnLrer i l<arr  i l r for .ur t rs i  kc; ,a, i r ,  publ ik  n. , , : r ,g" , ro i  l< i r rcr . ja  I ) l r l l  c lan pat .pol
terkai t  c lcn l lan pt : r t ra juan l ln  i \4 .

I l .  I ) I ' l l  dan I Iak Asasi  Mantrs ia

seca'a ur i ' . r 's . r l  r rasvrr . .kat  i . tc ' r . r .s iorr i r r  tcrarr r  r - r re r r l lakui  ar  r . i  P. r r i i . l I rya i ( i . r i ' i r rte l 'haclapr  hak astrs i  t l ra t l t ts i t t .  Kcscpakatar . r  i r r te ln; rs iorra l  i r r i  yang kcurur l i . '  c l t t r . rugki r r rc la lanr  Utr ivcrsal  I ) t ' t : lar la t ion o l '  I  iur r rarr  lRi r rgts  (uDI  r l r )  
' l  

9 .1[ i ,  6arr  sc ju ' r la6 kc lve 'arri l r te t 'nasiot ra l  Ytr t rg t l ]o l18?r tL l r  sc(r i l ra  l<husr , rs  janr inau hak asasi  ura 'us i ; r  'ar . la  t iap sektor .c larr
is l t '  Nat l r t t t r  t l t : t l r ik iar l ,  sc, iLrrn lah i t ts t rur- r re-- r r I  in ternt rs ional  i r r i  t ic lak r rka i  r ' .ur i i ik i  nr t , , , ,1 . ,n-apabagiL- lerr la j t rat r ( lopr t l l t tL t t t ' ) , l rc , t t t l t r l t l t ; t l l ( ' to . l t t tJ . i t ) ,c . | t r t rpcr l i r rc l t I l l t ] t . l l - l ( lo1 l t .o | tc | )
t leruttsial tJi stratr'r l l t)gclrel, tanpra it iLacl baik ciarj, iugn,o L',c:rsarrgktrtarr. sejr-rmlair i lstru'r..ttuterttasiotral hak ast'tsi tn;rtrltsia ini mcurerlukan mekarrrsn.rc ratif i l<asi (perrgesaha^)ataupt t t r  akscsi  (pengaktr t rn) ,  untuk ntenj t rc i tkannyar sel r ; rgai  Lragi311 . lar i  h1kum rras ionalsuatu r-rega.a, schirrgga berlaku 'telrt)ikat c1.rla'r u,i iayarh,_,a:gu.o tersetrut.

Dalanr  s is tern ketata

t,o,ocr),,,,i,,p1,,1, ,"',];:;iil'ljill,tj:T,i.?u";li',l,,*]Ti;,,r,.l;:'.:;ilii,,;.t;..lT:l f;il,Jj,:;:r,:,rna. i l 'est t rs i  c lar i  k t tasa Icg is lat ivc,  berpc1a11 pe^t i r rg. l " i ; ; . ' , , ' * r " "p; , r . . . . ; , , " "  t lar r
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1. Bilamana dilakukan pembacaan secara teKstual, apakah judul di' ri umJang-undang atau
kasus yang diawasi DPR memerlihatkan adanya relasi dengan HAM SI~Car<l nyata?

2. Apakah dalam konsideran undang-undang dicantumkan pasal-pi,sal kcnstitusi yang
mengatur jaminan HAM?

3. Apakah dalam materi muatan undang-undang terdapat pasal-pasi-.j yang mengatlll
HAM?

4. Apakah proses pembentukan undang-undang atau pelaksanaan fungsi pengawasdn
DPR menyedot perhatian masyarakat, J,.arena berkait erat dengan HAM?

Sedangkan ruang lingkup data yang menjadi objek dalam penelitian ini adabh keseluruhan
data mengenai produk Iegislasi dan pelaksanaan fungsi legislasi dan penr;awasan yang
dimiliki DPR, seinenjak 2004 hingga berakhirnya masa jabatan DPR di 20m.

Indikator HAM yang digunakan dalam F'Enelitian ini adalah jainll1ar, hak ~sas: manusia
yang ada pada konsti!usi UUD 1945-hak-hak konstitusional warganegara, serta UU No. 39
Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, khusus untuk hak-hak yang belum dijamin di
konstitusi. Selain kedua instrument HAM tersebut, Indonesia sebenarnya telah pula
meratifikasi/mengaksesi sebagian instrument-instrumen internasional pokok h;\k asasi
manusia, ke dalam hukum nasionalnya, sehingga berlaku mengikat scperti halnya undang­
undang nasional Jainnya, namun pada dasarnya secara umum prinsip-prinsip yang ada
dalam instrument tersebut telah terangkum dalam kcdua instrument pokok lfAM nasional
(UUD 1945 dan UU No. 39 T,hun 1999). Karena itu untuk llwmudahkan lJeniJdian
responsifitas dan keberpihakan DPR terhadap HAM, maka penelitian mi menggunakan
kedua instrument sebagi indicator. Kedua basis Jegitimasi di atas selain sifatnya yang
mendasar ddlam hirarki hukum Indonesia, di dalamnya juga telah mencaJ,.up prinsip­
prinsi p universil1 ha k dSdSi mamlsid.

Penildii1l1 terhdddp kinerjd DI'I,; ddn h,lk dSdSi 1ll<1l1usiil ini nll'lllili"i tujudn unlllk
memberikdn penildi<1l1 tcrhdddp dgendd dan inisiatif pdrtai Politik di UI'I,;, ddn
pengimplementasian prinsip-prinsip hak ilsasi manusia pada setiap pros'.'s pembl'ntukim
produk Il'gisbsi, nldUpl.ln pelilksilllaan fllngsi 1)1'1'; hlillllyd, khllsusnyd pengdwasan;
Mempromosikim ilgenda priori las terkait dengan J J;\1\1 bagi ])I'R ddn Pdrpol l~i periode
selanjutnya; dan memberikan informasi kcpada publik l1lCngenili kinerja DPR dil/1 Parp(ll
terkait dengan pemajuan HAM.

B. DPR dan I1ak Asasi Manusia

Secara universal nwsyarakat inle!'nasional telah mengakui <lIli pl'n,ingnyd j"mimdn
terhadap llClk dsasi Illdnusia. Kesepakatan internasional ini yang kemudian dituclngkan
dalam Universal Declaration of IIuman Ringts (UDHI,;) 1948, dan sl'jumlah kovenill1
internasionaJ yang nwngatur secara khusus jaminan hak asasi manusia pal~a tiap c;ektor dan
isu. Namull demikian, sejumlah instrumenl internasional ini tidelk "kan rncmiliki CHti apa­
apa bagi pl~majuill1 (10 IJlWIIOlc), pe l l1l'IlUhan (tojii/jil), dan perlindungan (10 IJrolccl) hak a~asi
manusia di suatu IlcgcHa, tanpa itikad baik dari negara bcrsangkutall. Sejllmiail instrument
internasional hak asasi manusia ini mcmerlukan mekanisme ratifikasi (pengesahan)
ataupun aksesi (pengakuan), untuk menjeldlkannya sebagai bagiall dari hukllm nasional
suatu negara, sehinggd beriaku menl:ikat dillam wilayah negara tersebul.

Dalam sistcm ketatancgaraan yang menga'lut konscpsi pemisahan kekuasan (scpam/ioll of
J7ower), miltlpUan pembagian kekuaSiwn (t1i~lri/JlIliull ofpower) seperti lndolwc;ia, DPR sebagili
manifestasi dcHi kuasa legislative, bcrper,lll penting dalam upaya pCl1lajnan dim
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perlinclungatr hak asasi ntauusia. Kervenangarl DPll sebagai pembenhk hr-rkum, ya.gbergu'a untuk .re^ciprtaka' kete'tiba^ cran keteratura. nrasyarar-.at, Lrerkait ertrt cleng.rn
arah penrballglll lt l l l hukum sttatu uegara. DPII akan sarrgat menentukan perspektif clanparadigma clarr sctiapr peratltrau perulrclang-undangarr yang cliciptaka^n1,a. ApakaS
peratttran perunclang-tttlclangau tersebu'; trerpihak pac{i peugt,aia,r ,1un peprajiran 6ak-lrak
wargallegal'a, atau jltstru setraliknl'a, n'enclistorsi clar-r belpotensi mcrtrgilar, hak-hak
wa f Praltegil re].

Ke.dati clemikialr, kotrf igttrasi polit i l< ketartarnegaraarr sua.rtu lregara irkarr sarlgirt
berpengaruh terhacltrpr posisi c' lart ken,errangan strategis DpR. Ilerkaca"pacla p€ngalamir.
yang ureuitlpa'r Iuclorresia pada'r l ' I tasa pelnerintahan Sirekarrro, uraupulr pracla nrasa rezrpr
neo-fasis militer Soeharto berkuasa khususrrlra, cli rnti la kc.kuasaap lclri lr c{iclor.ni^asi rt l. l .r
eksekutif, perarl DPI{ Pun sekcclar mcnjacli anak bawang. I-lanya nrer-rjacli le'rbalJa
persetujuatr c{an petrgesahan atas beragam pelaturan prerun.lairg-un.la1gan, trntuk
tnc l t r r r l i l ;gr1 'kan kuasi t .c l<sckut i f .  I ; t rn1;s i  s t r . r tc l i is  I )p l l  t idak t laP.11 l . , t , r i r1rr : ras i  lccar . . r  t  a ik ,
clitektrtr olch l lcl letIotri krtttsat el<sckutif 1rr,,:c,, i iuc lrcnt)!/).DI,l l  scLr.rgtri r.cl.rr.csentasi rtrk1,at,
prclcluk-prodttk.va tit l trk matnptr bcrjarlarr si.ergis de^garr 'paya pemajrran clap pre're1u6arr
hak-hak rakyat, justt 'u kiau menclistorsi seirangat" p-,url i,.durigarr telhaclap' hak asasimattusia' IJirrgga kemttc{iau pecah refomasi 1v98, ying menja.i i t i t iK bali l kekuasaa.
clespotis orc'le l laru Meletupnya reformasi_1998 ini ,"tuilgu, pula mengembalikal pera.
dan fungsi strateg,is. 

?.lR 
DPR sebagai |tcoytie'5 repi.asctrtntitia l,oiir,s kernbJi urerrriliki tari^g

urrtu k i kut mengc.n ci ar l ikan jalarrrrya kekuasaan.

KeberlrasilaLr arlauclelnen UUD 7945, yang menjacli bagian penting konsolici irsi rlemokrersi
Indolresia pasca-rc'zim otot' i tarian, makln r",-runlp"ikukuh"posii i . iarr"ke*.enangan I)I,R. UUD1945 

- 
scbag.i /t i .gcs-/tt,r 'rtr clalat' hierarki peratura,.. prr,.,,,,. in,,13-.., '-,,1o,,1;r,-,-cl i irrclorlrsia,trretnberikart kcwetttrtrgarr kepacla DI' l{ clala,n pembentLrkarr r.rir. ' l .rng-uiiao,-,g (,tagislntittrt),

pcnganSS.ran (hdgtli.ttg),- c{atr penga\,vtrsan terhac'lap pelaksariar, u,",itoi-,g-unclarrg
sekal igus k iner ja eksekut i f  ( tuLt t t i lor i t r .g) .  A palagi  kor- r r ' igurasi  pol i t ik  ya lg ac la sa. [ lc ] tberp ihak pacla perarr  pret r t i t rg  DI ' l i  c ia la i r  u l 'ngelo l t r  kc.kuasatrn.  N4cskipun 1)res ic ien d ip i l ihlangsulrg o leh rak l 'a t ,  c{engan le 'g i t inras i  yang kuat ,  nanlLur  kcv 'cr rarr1, ,an ckstrar  yr r r r l id in l i l ik i  I )PR'  d i  l l l ' l t la  sevval<t t r - l t ' t rk t r . r  c l . ipat  

"nrc 'gr . rsu lkan 
pcrn:rkzr . r lar r  ( impcachm.rr t )

plcsiclerr, rnen.itrcl i l<arrrrl,ar lemballa yalrg srrrgtrt kuat (/cgis/rr t ittt, l i t:nit.r/.).

Dalam kaitarrrlrya d11ao" tlpet)/it peuraju.rr,, pcmcr-urh;rrr, cian per l irrcitrngarr hak asasitnat tus i t t '  DPl l  nremi l ik i  peran c l ; r i i  hu lu sampai  h i l i r ' .  Yai tu urr" r la i  c lar i  l ' t rn [s i  pel rgatura.clarlatrr P(llattl l 'al1 f-,t 'rtrtrclatrfl-r.rrrt lanl;alr (ru'q,,/rlr,q), lxltcntuil l t alokasi altf l[,,<r.a'r (btrttgrl itr;$,l r i r r l i l la  Pct l l ' , i lv \ / i ls i l l l  tc l .hadap l , i l i l r i i r r  kc l r i ja l<, i r i  t t , rs t , [ rut ,  l ) l , l (  i rk , r r r  $ , i l r l , , i r t  r l r ( !n()ntu l \ i l l rc lar la tn t t rc t r t : t l t t tka l t r  p i l i l rar t  ke[r i jakarr  y . ln11 rncn ' r i l ik i  rc las i  c lcr ]11. .6 i rk ; rs i rs i  r ) l i l l l l rsr . l .
Apalkal r  l<cbi ja l<an tcrscLr l t t  l t t i t l t tPu tnetrDolc layalcarr  ( r , i r r r1r l1r . . , )  scrr ranl la t  pc: r r r , r j t rar .6ak
as'lsl l l lal lLtsitr, tttt i tt rtralah tlrc-r-r1',hartrLrat (colt.s/r 'r l l lrr lrg) Lrpraya pcrrt:g,.rkkrrrr 6ak asasi r-. ir1Llsrc.r.
Sejar- rhr l rarra kc l r t t rp ih; rkatr  I ) l , l l  tcr .hacl i rp [ )e lnajual t  l tak i rs i ts l  prarr t rs i l  r lapat  c l i r . rk ' r  r l . r . is t :b t - ' . r 'a l ra Lr t lsar .Pcr '5Pck[ i l  c l t rn paracl igurar  hak arst rs i  pr l r rus ia tcr .s i r .a t  c l t r r r  [cr : ;Lrr . ; r t  c l i r lar .
i r ' . r l  u l< l<t : [ r i ja l<,arr .1, . r .  I ( t : r , t r i r ia . ,  s :ba11ir i  r 'ar r i l i rs t . rs i  crar i  [ , t , r . rvr rk i rarr  r .ak 'at ,  r ) r , r isc l r i r t ' r ts t rya jLr11a bcr 'Pc 'an prcnt i r r l ;  c l t r laur  n ' ,cr rc iptaktr r r  kcsat lar . ; r r i  1r . . , r r i i . ,  i1 , , , l r l , ' r ' i ' iu , , , r r , , r r r ) ,tt:ntatr13 arti prentinll prem;rjtrar-r, Lrcurenuharr c{an pencg,akkan hak astrsi prarrusia.

Pcnltrj l tatl cl; itr perli lrcir-tngarlr hark asasi nranusiar rlrc'r.trprakarr salaS sariu kervajiLrarrPeuret' itrt i lh sr'tartlr l legara tcrhaciapr \,\ '?ug)i 'urr)gara clan pcr-rcluduk, yalg berasia c{alaurwilayah )zrrriscli l<si l lcl[]ara [rc' l 'sarrgkirian, guna mer,vujuclkir. l slra]tu urtrsl,arrrkat ya.g .rxar,sejahtc'r 'a, beb.ts ciali l 'asz.t takLri clan fekL,rarrga,-r. Up.,o1ro p.rcvr trjrrcll<t-rp prevyuir"rclkarr

)
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perlindungan hak asasi manusia. Kewenangan DPR sebagai pembenlllk hUKum, yang
berguna untuk menciptakan kelertiban dan keleraturan masyarakat, uerkait eral dengan
arah pel1lbangunan hukum suatt: negara. DPR akan sangat l1lenentukan perspektif dan
paradigma dari sctiap peraturan perurldang-undangan yang diciptakannya. Apakah
peraturan perundang-undangan tersebut berpihak pada penguatan ddn pemajuan hak-hak
warganegara, atau jllstrll sebaliknya, rrendistorsi dan berpotensi merugikar, hak-hak
warganegara.

Kendati del1likian, konfigurasi politik ketatanegaraan suatu negara akan sangal
berpenga'ruh terhadap posisi dan kewenangan strategis DPR Berkaca pada penga]Cll1lan
yang l1lcnil1lpa Indonesia pada l1lasa pemerintahan Soekarno, maupun pada masa rezim
neo-fasis militer Soeharto berkuasa khususllya, di m,ina kekuasaan Iebih didol1linasi O]L>]l
ekseklltif, per'll~ DPR pun sekedar mcnjadi anak bawang. Jianya mcnjadi lembag'l
persetujuan dan pengesahan atas beragam peraturan perundanb-undangan, unll1k
n1l'langgengk'ln kuas,l L'ksekulif. :;llngsi slralegis DPR tid'lk dapal bL'ropcrasi SeGHa b'lik,
ditekan oleh hegemoni kuasa eks~kutif (e.'l(,ClItiv(' 11('(70.'1)' D1'1\ sebagai reprcsentasi rakyal,
produk-produknya tidak mampu berjalan sinergis dengan upaya pemajuan dan pcmenuhan
hak-hak rakyat, jllstrll kian me'ldistorsi semangat perlindungan lerhadap hak asasi
manusia. Hingga kemudian pecah refOfl1lasi llJ98, yang menjadi titil< balik kekuasaan
despOilS Orde BanI. Meletupnya refonnasi 1998 ini sekaligu3 pula mengembalikan peran
dan fungsi strategis DPR DPR sebagai peopie's repres(,lltnt/v(' bodies kembali memiliki t«ring
untuk ikut mengendalikan jalannya kekuasaan.

Keberhasilan a1llandemen UUD 1945, yan:; menjadi bagian penting konsolidasi demokrasi
Indonesia pasca-rezim otoritarian, makin mel1lperkukuh posisi dan kewenangan DPR UUD
1945 sebagai liig('StllUrJJl dalal1l hierarki peraluran perundang-und,lI1g:lI1 di indonesia,
memberikan kewenangan kepada DPR dalaln pembentukan undang-undang (legislntioll),
penganggaran (INulgdillg), dan pengawasan terhadap peIaksanc;al~ undang-undang
sekaligus kinerja eksekutif (llwllitorillg). j\palagi konfigurasi po!itik yang ada sangat
berpihak pada peran penting DPR da]Clm nwngelola kekuasaan. Mesk:ipL;n Presiden dipilih
langsung oIeh rakyat, dengan legitimasl yang kuat, namun kcwenangan ckstra yang
dimiliki DPR, di mana sewakll1-waktl1 dapat mcnguSlllkan pennkzulan (impeachment)
presiden, menjadikannya lembaga yang s,~ngat kual (legisliltiuL' IICllOl/).

Dalam kaitannya dengan upaya pemajuac, pemenuhan, dan ~X',]indungan hak asasi
manusia, DPR memiJiki peran da.·j hulu sampai hilir. Yaitu mulai dari fllngsi pengaturan
dalam peraluran pL'rund'lJ1g-undangan (rL"{('lillg), penenluan alokasi ar,ggarar, (!I/lIlgdiIlX),
hingga pengawas,ln It'rhad,lp I,ilihan kl, 11 ij'lkan lersebul. DI'I< dkan s,lI1gal Illl'l1l'nlukan
daJam menenlukan piJihan kebijakan y,~ng ml'miJiki relasi dcpgan hak asasi manusid.
Apakah kebijak'lJ1 IL'rsebul malllpu memuerdayal«l11 ((,lIi1llllllg) selll,lI1gal penwjuan 11aK
asasi manusia, aleHl m,11ah menghambat (colls/milllllg) upaya pcncgd,kan hak asasi manusia.
Sejauhmana kel1(~rpihakan DPR lerhadap pemajuan hak asasi manusia dapat diukllr dari
sebera pa bes<ll' perspeklif dan p,lI'dd igma ha k asasi m,1I111sia lersi ra I dan tcr~;lIrat lbla In

produk kebijdkdnny,l. l<emudi'lJ1, s~bagdi manifcslasi dari penvdkil,lI1 rakyat, DI'R
seharusnya jUgd berpL~rdn pLinling dd'am I1wncipt,lkan kesadaran public (public Ilil'lIrellL'Ss),
tentang arti penling pemajuan, pemenuhan dan penegakkan hak asasi manusia.

Pemajllan dan perlindungan hak asasi manusia merupakan salah sa~u kewajiban
Pemerinlah suatu negara terhadap v\'arganegara dan pendudllk, yang berada dalam
wilayah yurisdiksi negara bersangklltan, guna mewujlldkan sualll masymakal yang aman,
sejahtera, bebas dari rasa takul dan kekurangan. Upaya l11ev\ ujudkan mewujudkan
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nt t tsyat 'a l (at  tcr .scLrut  harrva arkai r  tc t .capai  b i l t r rn; rnt t  rnars l ,ar .akat  ntn l t lp l l  rnetnetr r rh ikeLlut t thatr  c last r t t t l ' ;1  secal i ' t  Lrerkesi .arnbu'g.n r {a '  ' rer t r t rcra i .  Dar3,r . , ,p ; rya n ' t r , rkt tcwujudkarr  r ,as_\ ,ar .akat  ya.1 i  c lcrn ik ian.  r , . , i . , rp , ro i - - r r . t " t  i , . t i  tcr .c t i ta t  t . l .h : rc l . r .sc jur , l . r l r

i#lllii;1::rfi||fi:.t 
i.tcrnasi'rral cii bi.ta.g rtot'asasr Ma.'.sia, r,ii^g st:b.11ia. bes,r

scba13'11 bal l ia lr  c lat  i  t r lasy;r t ' t rkat i . tc. . t rs ir1l ;11, t . r . r tu111,;1 Int lo.csia juga lrcr kerr a, ; iban urrtrrk.tetregakkarn pcttiajtratt tlan pet'l i 'rlurrgar, h;l ;;;r;"n,on,.,rio, serragainr.,ra rri 'rLrauan prjrJurelarlr-ri Deklaras-i 
-cl' i^ Progr'tr'r Aksi lVina tnh.r,'r t-gca, yo,,g u,,to,.;r rairr r't-..gajark.eg;lra-llegara attggotar l)ll lJ trrrttrk rlre.gartrbil lo,',gt ul'r-longk1i-' i..y",".gu.a nlerg,.rcraka. per-.ajuarr

lL i;:llliili::,JJ,IY,,ff;lill:**:fX"ffil;'; n,e,i,rri p,,,,13..,ni'o. pera,rgk.r-
l ) i ; rntatra l tef l i l l .a-r. l() l) , .rr .ar cl j  {ulr i tr  sai

1"r r11 tria rl',1i.,1, r.,,,.,,,1, 
",,,,r"i"i,,,';;il*1,,!li';,1r:" llif,:i::ll,;:lllll,,l.jli.,,:L;:,,i;li":i;bitla.1" hak asasi t l]:t l l t:t l ' ]  sartrpai puitu rut',u,i zo0s, i,. ' .ro,resia.baru 'rc.,rjacii fr 'rak 'ratr.

t le lapt l r r  k i l l . tvct rs i '  t la ' i  25 i r rs t tLt r i rc , r t  u tar : ra hak asasi  r .a 'us ia. ' i , i r rg,k ; r t  kua^t i tas prcr la . j ia .i ' terl lasicltral sebcllartrya buka. str '.rr-saturrya tolok ukur. bagi pel;rksaan prcr.l i .clungan hakasasl rnarlusiar' ir 'plc'retrtasi perli.cltr.geir hak or*i",r,o,-r,-rsia clapal saja ter;acri ta.paratif ikasi' clerlgalr catatzrtt L'aliwa kuali]ars p",ongk;, l-,r,k,.,,-,, r-,,rrio,.,,,r 
'ru.rot., 

uranr',l t tcn;a ln  i r r  p t : la  k .saal r  pcr . l i  l rc l  u  r rg. r  r r  ha k asas j  r r ra n us ia.

Naut t t t l '  apabi la  tet 'n1za13 i r r - rk t r r l  nasior- ra l  rnasih belunr  urerr rcrrLr l r i  kr r . r l i tas jarn inarrPer l i .c lu t rgatr  hak asasi  ntat l t rs ia,  c ' r tc lLr ' ras ih ber jarak. ' l . r ,11un sr .ar^r . l t r r  per l i . r lunga.  'akasasi  t l ra t r l ts ia  t t - t t l l t t t^ t t  hr ' tkur ' i r r te 'nasiora l ,  rnaka.ar i f ika.sr , . . , re*rpar<arr  
sa la l r  satu saraaat rn t t r k  n rcnu tu l - r  a taL r  r r cn j cn rba ta r r i  kc rc rna r r . r r r  p r . , , " , , i , . , r . r 2 r r , , r n , - , i t n i ' t , ; 1 . ; ;  

r r i  t i ngk , r t

,i:tii:11",'.,',,'ri,i'J ;l;1l:riil:lil";:f 'lilm:lillf,ll. .,-sAsi",,';,,";;n";a'g L,, i:, k,
t - t ta t t r ts ia .  6 ; l c - l t  l< t r re r ra l tvz . l  .  

" , , , j , , , . , , , r - , ,  
^ - : . -  

' ( ' ' \ / r t c r r  t la l le l ln  t l f - r3yn  prc l te r l ;akkan l rak  asas i

iutili lk.*.|:* ::'l...:''.:.il,fuilfxlil"T';';1x;i' ::llll;*liltmlil,,i; :,H:
:,ill,:l:':llill^,,lll,lil::ifj,i ?il,]:,:.i,,i,i):i.TJ,i:i],,:il:,",.,-u,rcla.g bc.rsama presidcn,
represe^r'asi 'akyat i.clo.esia,'v;.';; ll:1qi-.rr,rton ai;o,r,'i:lttlfi ?ft,1',?,ra;:T:?:H:asasitrya sebagli r^/;rrl lancflar.a, n-,L,.,1.,it i  inisratoi clalarn ,. it iup, lapgkalr qf.r; l,1ri1 pcrnal.tr^ clarr
ii::f:},uil,'ll]iL:"'' 

trtttttttsia. IbnrL,c'.tLrk"',-i-';;;;;;;',-,"r,,1,,"' ,rArp*r r,rririkasi krv.rrarr' l ' i r lak  
s .k t :c la r .  , . , , , t t t t ' t l a t l l t s ia  

I le r . r j ; rc l i  l t i l k t t r l  t r t t ss ion i r l ,  rn t ,n r l , t r t t r l r l . , , , r  
1nr . . . ' , - ' ' , , k t i f  l ) l r l ( .,,,ra,,ga, "",,* ;ii;:ljilx',jij",ili'fl:,,,ilTlli|iil.,,,;:lll,,lJ$::l.ii;,:::_::, r;l$:il;

;:ff:ffi:i: ;:T3ll 
lcen'ajibtrn' r.elainkarr 

',""';;;;k,;u, 
upoyu pc.',enurrarr rrak.rrak

**.,"ili* i; fi : i: ffi : ;1" .ru ;xil It L,:,i? T Ir;: t,l.: lfi ffi ll j;'.,_ffi ? : :l l
ffllt j:j:ilil]::,:'ttrk,berhe^ti pacla titil: pc'mlrerrrukarr rrr.rku'r saj;r. Ken,c.'a'ga^ Dp*menjacrikarr,.r" ;;;'i11,, Ii::l^,,."11:'l;';l'"11,"..,'11f"11" .:::fi.*il, 

'',.i"'.{r-""a"^g,
nreme^utri l.rak warga'ya. r,emerr.,hin hak asasi ,;;,;,,;i;'*j,rtl!f, fil]:o"ffi"rjflil]
i:,:3lft};1fiT"1:illil:lr*rui, i;:",:li l.;ll,r1',"1ffiH,,1"u".,, api,,,,,,, Kare'anya
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masydra kal ll'rscblll hanya a kan lerGl pai bilamana masydra ka 1 m'impu mcnwnuhi
keblllllhan dilsarnya seeara berkesinan,bllilgan dan memadai. DaJam llpaya untuk

mcwujudkan masyMakcil yang dcmikian. ~ampai saat ini leredlal lelah :1dd sejumlah
perjanjian alau instrumenl inlernasional di bidang Ilak Asasi Manusia, vang Sf'L

1
agian besar

bernaung di bawah PBB.

Scbagai bagian dMi masyarakc1l inll~rnasi(lIlal, lenlunya lndonesid jugd berkewajiban unluk
menegakkan pemajuan dan perlindungal1 hak asaCii manusia, sebagaimdna himbauan PBB
melalui Deklarasi dan Program Aksi Wina tahun 1993, yang antaLi lain mengajak negara­
negara anggola PBB unluk mengambil lallgkah-Jangkah nyata guna mengddakan pemajllan
dan perlindungan HAM. Langkah lersebul anlara lain meJaJui pengeCiahan perangkal­
perangkal inlernclsional di bidang hak asasi manusia.

Dianlara negara-negdra di dunia ~dal ini, Indonesia lergoJong sebagili salah satu ncgara
yelllg didngg,lp kurdllg belnyak pe1l'liSipclsinya pddd inslrulllcn-inslrul111'" intcllhlsiondl di
bidang hdk dsasi nidnusia. Sampai pada tahun 2008, Indonesia baru meJijadi pihak pachl
delapan konvensi, dMi 25 inslrumenl utamd hak asasi mclllusia. Tingkal kuantilas perjanjian
internasionaJ sebenarnya bukan satll-satunya tolok ukur bagi pelaksaan perlindungan hak
asasi manusia. Implemenlasi perlindung:ll1 hak asasi manusia dapal saja terjadi tanpa
ralifikasi, dengan eatatan bahwa kualitc,s perangkcit hukum nasiolvlJ slldah mampu
menjamin pelaksaan perlindungan hak aSClsi manusia.

Namun, apabila lernyala hukum nasional masih beJum memenuhi kllalitas jaminan
perJindungan hak asasi manusia, atau masih berjarak dengan standar perlindungan hak
asasi manusia menurut hukum internasionaJ, maka ralifikasi merupakan salah satu sarana
unluk I1wnutup alau I1wnjembcllani kelemahan pcraluran/pl>rclngkal !lLIkum di lingkdl
nasional. Sl~bagai negMa dengel!' sejarah penegakkclll hak asasi mdnusia yang buruk,
Indonesia banyak mendapal perhalian internasionaJ dalam lIpaya pcnegakkan hak asasi
manusia. OJeh karenanya, supayc~ tidak-mcnerus dieap sebagai negara pl'hlllggar hak asasi
Illanuia, slldah Sl'hClrllsnya pellierintah seoptilllelJ 11l1lngkin meralifikasi instrlllllcn­
instrul1lcn lItallla helk elsasi manllsia.

Pada titik inilah DPI\ sebagai pembenlllk hUKum dan lIndang-undang bersama Presiden,
dituntut untllk Illemllneulkan perclll aklitnya. ~.,udah sl'harllsnya, DPR yang Il'erupakan
representasi rakyat Indonesia, yang menginginkan dijamin dan dipenllhinya hak-hak
asasinya scbagai warganegara, Illenj~ldi inisJator dalam setiap Iangkah lIpaya pcmajllan dan
pencgakkan hak asasi Illanllsia. Pembentllkdn hllkllm nasional Illallplill l'cllifikasi kovl'nan
internasional hak asasi manllsia nll'njadi hdkll'll nassional, 1l11'lllblllllhkdn pcreln aklif DI'I\.
Tidak sl'kcdill' Illl'nullggll lIslllcln P('lllbd ilasan delri pClllcrintclh. 1'l'Odllk [l('rundang­
undangan yang dihasilkan DPR slldah waktunya diill'ahkeln tidak lagi sekl'dar 1lll'lllbebani
warganegara dengan kewajiban, Illelainkan Illemperkuat upaya pelllenuhan hak-hak
warganegara. Relasi negara dengan warganya yang seJallla ini dibangun dengan jx>rspektif
kewajiban, ·sudah seharusnya direkOllstruksi uJang dengall menggunakan perspektif hak
asasi manusia.

Kerja DPI\ tentunya tidak berhenti padatitil; pembentukan hukum saja. Kewenangan DPI\
untuk memonitoring kinerja pemerintah dalam pelaksanaan undang-undang,
Illenjadikannya penting dalam mengawasi ~ejauhmana tanggung j2H'ab negara dalam
melllenuhi hak warganya. Pemenllhan hak asasi manusia musli diteJ1lpatkan sebagai
kewajiban negara (state obligation), yClng tak boJeh disimpangi sekecil ap;]pun. Karenanya
peran aktif DPR dalam aksi ini penting untuk segera diwujudkan.
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C. Pclaksanaarr  [ ]ungsi  Legis las i  I )pR

I)at ia  Pt l r l la  t t t11asrrva,30 Scptr r r r rbcr  1009,  I ) l )R prcr iorkr  200.1-2009 hanva n lanlpLl
nrerryc lcsaikarr  l9 . l  t iUU (68?;) ,  t l t t t ' i  28 ' l  l {UU yang r i renjac l i  l r r rgct  lc ,1 i . ; las i  sc lanrar  l i rp . r
tahu.'rastr jerbata^*yar. Nanrurr, nreski dengani.,ori l yo,lg ticlak i,regitr, ' ,.,,",",ggn,.,.,birakan,
Ketutr DPI{ AgLrng Laksosrro rnerryartakan, bah',,r,a kirierya"legislasi i l trn pu.i l ic irri lebih
baik, dibar"rclirrgkan clctrgan DI']R pcriode'199()-2004. I lenarkaS derprikia^?

l'^"l lg:ttt 
l<cn't:t lalrl; i l l l  ytl l l l l  secicmii<ian bt:sar, Iringg,ar Lrcfi.rklrir nras.r jalratrlr.ut)/a, Dl,lt 2(X)-l-

2009 hanya ntr.lntplr nrenyelesarikan 193 IiUU, claLi 2g.l ItUU ),.-lng nrasuk ciaftar prrolcgrras
2005-2009' l3esat'u1';t_ angka irri pr"trr sesrurggull lrya clitolorrg ole'h tinggirrya junla6 t.JU
Pet'nbetrtukan l)aelrah O"torrom, u.-,r-,g ,r-,",.,.apai Og UU (32%). pe.ataprau perpu 'renja6i
ttr]clatrg-utrctang (5,3%), Perrgc'saharr per;arri ian Irrtcrrrasional (1,2%), c{an ul.iapg-upcltrqg
yatr13 tcrkai t  dcrrgarr . .n l )BN-yat t l l  sebc- ; rarnya IeLr ih conclonf  pni tn pc laks lnaarr  fur l ls i
furrlgclirtg (7,9'/"). I i lrgg,inya UU I'c,rrbcrrtukarr l)trt:r.;rh Otonorn, r.c'rerl ihatl<au
sesttt lgguhlrya ci 't1'raiatr legislasi DPfl t ir iak mencapai arrgka 193. seLrab, trnciang-upc{tr^g
uretlgenai Lrcurekarartr claerah, pelnbentuka.llya ., ik.,p . ' l .-",-r1;u,-, nrengulrah lralna te,mpat
yalrg cliattrr ', sel'ta t.rlrggal Fretrgcsaharrr-rya. Artinya, bila cli l i lrat darri target r. i i l  l)rolergnas (2g4
RUU), I l.tt:t 'eka scbc11.l1'11.ytl htrtrl, i t nrcnyelcsailxa't-47(% clar.i kc.sclirr.Lrh.rn'lrrolcgpi.rs.

I t - t is ia t i f  pc l l rb t l | r t t rkatr  t r t rdarrg-uncl . r r rg,  y , r r rg c latarrg,  c iar i  I ) l ) l l  purr  tcr l ;o lon13 rgncla l .  L)ar . i
total 193 IiUU I'a.g clisarhka., -l00 

t{uu ciiantaiarrya nrerupal<.r. inisiail pepre-.rirrta6.
Scdatr l "kan yarr3,  nrcrr j t rc l i  i r r is ia t i l 'D i ) l {  hanva 93 nuu.  sc laura pur . ioc lc  2005-20( . }6,  ter i :a tat
I t l r r ,va 

5-  RUU 1 'an11 I t rcn jac l i  i r r is ia t r l ' I ) l ) l ( . l i i t lanr3karr  par la 2(X)2,  r lar . i  2Z l iUU -varr1;  r rc . jar l ii . is ia t i l ; l ) l ' I i ,20 t l ia l r tararrya t 'crupaktr^ , , ' , " r r ,p- , . ' ,kr . , , . '  l iuu p" , ' - , . . , ru ,u, - . '  . t . . 'u  . . . t ,  i , i . ,nun. , .  r rn. iu200u '  i r l s i a t i i  I ) l ' l i  s t ' c l i l < i t  t l r c t r t l r a i l < ,  r l c r r l l a r r  r l  i sahka r r r r va  i c [ , c r . apa  I iU tJ  i r r s i . r t i l ' I ) l ) l l  y , i r r r 1 , ,
c l i a r1111aP  [ r " - r r t r t r l i l . ,  s .P . r ' t i  I ( t r L ,  r ( r t c i  t ' r r \ r d .  r r r r . r ' r . . r s i  ' t r  [ r l i r <  r - ra r r  r (UU Rr r r l l ha r r r r s , r .
I ) is l<r i l l l ina ls i  l (as l r tn is .  Nt t l t tu t t ,  l<cc.rnran kerns dat ; rng c lar . i  pcnl les; rhan I {LJ L I r . , rnogr .a l i ,
vaug ju1;a nterup. tk i l l t  i r r is ia t i l '  L) l ) l t .

Mc'merhatikatr kr-ttrl i lasnya, proc{uk lcgislt,si DPli juga j.ruh ciari rncuruaskan. I 'erLrr.rkti c.lari
banyaknl'a r-t lrcialrlS-rrrrclang Vtrng berbirait l<onr-r.ove si, clan ticlak sejalan derrgan kebutulran
rii l  nrasyetrarkalt. IVIatcri tt ' tttt l tarr trrrt lang-unclang yang ciibahas DIrl l, lelri6 ba'vak berkaita.
cletrgatr.kepe.tir.rgarrr polit ik kekr-rasaan. I 'rodtik legislasi pt t< cenclerr,"t j ;;;;;;t reperit i latatt se'kecl.rr Incnllr 'r langi prelrgatl lrarl yang telali ac1a, sebab L;ei.kaita]r cle.ga. upayatneurpcrjttangkarr keprt:trt itrgatr f 'ral<si-fraksi cti optt. Irrclikasi t inggirrya intc,sitas klperrtirri lan
pol i t ik  t {a lat t l  pr roc l t rk  leg, is las i  DPI{ ,  rnt rk i r r  t l iperkuat  c iengan b i r r ryaknyt- r  junr lah u 'c la.g-
t r t rc iat r l l  r 'ar r1 ' ,  l rcr l i , l l t  c lc t r l la t r  Pcnrckarr t r r r  dao'ah,  nr t :sk ipurr 'c l i  c la lar lp l ,a  c l i l ra lut  c1:r rgt r .  is .pclritrgka ta tr prelaytrr ra 1 cl ap clcpytk r.;r t isasi.

' l ' i r rggi r lya 
t rngker  per lgaj t ratn j t r t l i t : i t t l  rcu ic tu kc 'MK, baik  ar tns nratqr . i  , , rL icr tcr .  t r r rc i t r r rg- , .c larrg,

l l laLlptl l l  proses pcll lytlsLll lall l lya, semakilr metrjacli pertancla bLrlukrrya kualita; procluk
legislasi DI)R' Kecenclel'tttrgatr. tnetriugk.rtrrya pennoh.rr"ror-, pengujiarr l inclang-unclalg, c.l i
MK, dari tahurr ke tahttu, 're'rb'ktikun ,r-. 'olin tarryak.ya pe',.,rturarr perurrclarrg-u.cla'g,alr
yang clianggap ticlak berpihak pacla pernajuan rlan peprc,nuhap irak-6ak kormtitusio.al
warg,allegara' FIal itu sekaligus rlerrunjr.tkkan ketic{akcennatan DpIl clalarn mepjalankan
ftrrrgsi sttbstatrsialnya. 

. 
Tinggirrl a angl<a lutl icint rc.(t iaut, nreljacli lrertapcl;r kurapgterakomoclasinya kepetrtingan dan hak-hak warganegtrra clalam sebuah procluk peruncla'g,-

uttdattgau, l l latlpLlIl dalarn proses pemberiukoi,-,yu. DpR ticlak secara konsrstcrr
menerjelnahkau uorma-rlorma konstitusi ke clalam procluk legislasinya, clal seringkali
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C. Pelaksanaan Fungsi Legislasi DPR

Pada pum,l lug<1sny<1, 30 Sepll>I11ber 2009, DPR periode 2004-200l) h<1nya 11l,111lpU
menyeJcs<1ikanJ9:1 RUU (68%), dari 284 RUU yang l1lenjadi larget JC~ji.slas; seJamd liml
tahun masa jabatannya. Naoulll, meski dengar~ hasil yang tidak begilll l1lenggembirakan,
Ketua DPR Agung Laksosno menyatakan, bahwa kinerja legislasi DPl~ periode ini lebih
baik, dibandingkan dengan DPR ~leriodE 1999-2004. Benarkah demikian?

Dengan ke\ven<1ng<1n yang sedomikian besCH, hingga bemkhir m<1sa j<1bdl<1lmya, DI'R 20()4­
2009 hanya mampu menyelesaikan 193 RUU, dari 284 RUU yang maslIk daftar proJegnas
2005-2009. 13esarnya angka ini pun sesllngguhnya ditolong oleh lingginya jllmJah UU
Pembentukan Daerah Otonom, yang mencapai 60 UU (32%). Penatapan Perpu menjadi
undang-lIndang (5,3%), Pengesahan perJi1njian Inlernasional (4,2%), dan lIndang-lIndang
yang lerkail dengan AP13N - yang sebe;1arnya Jebih condong pad,1 peJaksanaan fllngsi
blldget illg (7,9%). Tingginya U U I'el~lbentllkan Dal~rah Ol<1nom, memerlihalkan
sesungguhnya capaian legislasi DPR tidak mencapai angka 193. Sebab, undang-undang
mengenai pemekaran daerah, pembentllkallnya cllkup dengan menglibah nama tempat
yang diatur, serla langgal pengesahannya. I\rtinya, biJa diJihat dari targel riil Prolegnas (284
RUU), merek,1 sebenMnya h,mya menyeJesaikan 47% dari keseluruhdn Pro1esnas.

Jnisialif pembl'ntukan undang-undang y,lI1g datang dari DPR pun lergolong rendah. Dari
lotal 193 RUU yang disahkan,]OO RUU diantaranya merupabn inisiatif pemerintah.
Sedangkan yang mcnjadi inisialif DPR hanya 93 RUU. Sclama pcriodl' 2005-2006, lercaldl
hany,1 5 RUU yclng menjcldi inisialif DPI\. ~;ed<1ngk'1I1 p,ld,1 2007, d<1ri 27 I~UU ydng nwnjddi
inisialif D1'R, 20 dianlaranya nwrupakan l11crllpakan RUU pcmekarcln daerah olclllom. Padd
2008, insidlif DI'R sl,dikil mcmbclik, deng'lI1 disahkannVd bcbcrapd RUlJ insicllif DP]\ ydllg
di'1I1ggdl 1 pro-pllblik, scpl'rli I\LjL~ Kl'lnhil,ddll Inlorll1tlsi !'ublik d,lll !\UU I'cllghdpLlSdl1
Diskrill1inasi RdS Elnis. Ndll1l1n, kCCdl11,1I1 keras ddl,1I1i~ dCHi pl!ngesah'lI1 RUL Fornogrdli,
yang juga l11erupdk,1n inisialif DI'R.

Memcrhatikan kualilasnya, produk legisl<l~i DPl\ juga jauh dCHi mcmuaskan. Terbukti dari
banyaknya undang-lindang yang oerbuah kontroversi, dan tidak sejalan dengan kebutuhan
rii! masyarakal. Malcri mualan lIndang-undang yang dibahas DPR, Iebih banyak berkailan
dengan kepenlingan polilik kekuasaan. PlOduk legislasi DPR cenderung bersibt repetitif
atau sekedar mengu!angi pengaturan yans lelah ada, sebab l::eI"kaitan dengan upaya
memperjuangkan kepentingan fraksi-fraksi di DPR Indikasi tingginya intesilas kepenlingan
polilik daJam produk legislasi DPI\. makin diperkuat dengan banyaknya jumlah lIndang­
undang Ydng bcrk,lil dl~ngan pemekaran d,ll'raJ1, nwskiplln di d'1Iamnyd dibillul deni1<111 isu
peningkalan pl>layal1i1l1 dan denvlkralisasi.

Tingginya angka pengajllan jllilicll/I review ke MK, baik alas maleri mL:ala:1 lIndang-undang,
maupun proses penyusunannya, semakin menjadi pertclllda buruknyi1 kuaJitas produk
legisJasi DPR. Kecenderungan meningkdtllya permohonan pengujian L.ndang-undang di
MK, dari tahun ke lahun, meml::uklikan makin banyaknya peraturan perundang-undangan
yang dianggap tidak berpihak pada pe1llajuan dan pemenllhan ilak-hak kOllstilusional
warganegara. Hal itu sekaligus menllnjukkan ketidakcermatan DPH. da/am menjalankan
fungsi substansialnya. Tingg;nya angka judicilll review, menjadi pertanda huang
terakomodasinya kepentingan dan hak-hak warganegara daJam sebuah produk perundang­
undangan, maupun dalam proses pem.bentukannya. DPR tidak secara konsisten
menerjemahkan norma-norma konstitusi ke dalam produk legislasinya, dan seringkali
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berkotr t rac l iks i  c lerr l lar t  perat t t t 'a t r  perutrc langan la innya.  DPII  ju i1. r  r rcnpl ; r t l i  nreni r rggalkap
as pi rasi rn;rsva ra ka t, se bagai kc' l 'renc{ak u r rr Ll m (tt ol o t r l t: gL, t t L, t.tt l  t,).

f l . t t ra  
I ) l ' l t  z \11tr r r11 l ,aksotro r t rcr r l , ; r tak, r r r ,  l ) l ' ] l i  2(X) .1-2()09 kc l rcr .hasi larr r rva c l i  a tas l )pR 1999-

2004. l)cngan alas.rrr, ltUU yarrg cliselt.:saikirn leblh Lrarl;,;1 L, f lari irarla 1,airg.tiset.,s1ik;ur I)l, l isebelutnuyel. Atlalah perbanclirrgan yang keliru j ika menggtrrrakarr c-lasa. . lemikiap. selr;rLr
DPR 1999-2004 m;isih dalam "ntasa percobaari," c"lalani"-pelaksarraan kerja legislasi11,..
Berbeda clerrgati DPR 2004-2c09, yang menar":g cliturrtut untuk bersikap lelrih progr.csil
dalam rneujalatrkatr I'ungsi-fur-rgsinya. Bivitri busanti (2006: 14) r-nerrgr.rngkapkan, acla
bebcrapa irlasatl )/anl'; l .neltghat'uskarr DIrl{ 2004-2009 bc-kerja Icbih nrtrksi rltal:"[)artnttrn, I)l, l l
p t : r io t le  i r r i  t ic lak lagi  c l i l t ing l ;api  c l t r r r  belbe.r ' r turnrr , len l iar r  scr .arrgktr i ; rn  perr last rh l r rur
kelembagaalr r 'r 'arisalt Orcle Baru; KetlLtn, belangkat clari pengalulnori- c{an kesalahan y(rrg
terjacli pada periocle,sebelumnya, sehalusnya clipat cti jac-l ikarisebagai meclia pembelajara.
bagi DPII periode sekarang; Ketign, secara polit ik DPR periocle ini uren-ri l iki legitimasi valg
lebih kuat, karetra tnereka dipil ih nrelalui pernil iharr r",n-,,.,,., 'r yang secara proseclural lelri6
rnaju.

selanla ir-ri, mttltts t iclaknya pembahasarr suatu rancangan u.clang-urrclang, sa.gar
clitentr'tkal"r oleli t inggi t 'endahnya tingkat kepe.utirrgan para pelaku proli i ik c1i DI,l{. Apaka6
sttatlt uuclaug-utrclatrg clianggap lrelq,,Lurtungkan atau ticiak. l luka;r Lrersapclar padir
kebutuhan ri i l  percc'patan kesejahtcraein laftyatian perlinclungan hak asasi uranuisa. RUU
yarrg clirtrsa tak tlrerrguttttttrgkan, nasibr-,ya cliprasti 'kan terseok-scok, bahk.rlr 1rapcle11 clitengah ja lan '  Scc ' lar rgkal r  I IUU rang sccal 'er  pot i t i t  merrgrr r r tungkan,  c lapat  r { ise lesar ikarr
dalarn- waktr-r yall8 salrgart ceLrat. FIal ittL mcnrcrlihiitkan Lregitu tirrggirr-ya L)olitrktransaksiolral cii I) l) l l , yang serilrgkali l .ert-rkibaI pacla cli ing,karirrl, i l  t- ln,arrert kepstitusiclpal,
UUIJ  I 9 {5 .

D.  I IAM dan I rungsi  Legis las i

Jamaknya kovellall internasiotral tentang FIAM yarrg telah clirati l ' iktrsi, rupranya juga belur,
tercermirr atalt Lreltrm rnerrjatl i  paraciigrna t ', igi brn clalaim mcngcltrarkan keLrijakarr
perundang-ttuclangau lainr-rya. secara factual periiral ini telb,.rkti, dari L.,inyaknya pepgajLrarl
jtrt l icinl ruticro proc{trk lcgislasi DPIt ke Mahkaurarh Korrstitusi, i.nr",io cliarngl,,ap
rneng;akibatkatr kt:rt 'rgiatr konstitt-tsiotral seseclrallg wzu'ganegara clan berterrti lngan ck:n11.rrr
UUD 1945.  Paclahal  t to tabene,  UUD 1945 barr1,ak, i t , , - rgoIo; , r i  L l t r ip t rs t r l  l ) t t lnrnt i , i r t  t t l  l l t r t t t t t t r
l l iglrls lL)48, ltt lL:rttnlittttnl Cttztcrrtrtrl ott I:,,:ottotrric, Socrttl ,ttt, i i  Ctrl lrtrtrl i i ig/r/s dar-r lrt lt,rtt,rtttttt, l
Ctxtcttnrtt tttr sipil nnd polit icnl rigli ls,lchnstisrrl,a keterrtuan-keteltt lran yang mengatur hak-l-ral<
konstittrsiotral wal'gil l lcgara, l lahkan bctrerapa unclarrg-rrnclarrl l 

' . l i . i"ntara,-,ya 
l;rngs'n;3

tnetrttai kotl lroversi, kzrrelra bertolak bclakang clengan upoyo pcnrnjuan, perrrepuSarr, larr
petregakkatr IIAM. Misaltrya LIU Penarrar.tran Mc,clal cian UU lniornrar;i clarr I 'ransnkr;i
I t lekt lonik ,  ser ta ULJ I )ornogral i .

Mastrktrl ' t l  prcltretr;rsi kltasa tnoclal irrterr-,.rsional clalam pl'oscs pcnrbcntu ktrn urrclarrg-
utrclatrg, khltsttst-lytt yi 'rrrg bcrkailan c-leugnn pc.rbaikan kebijakari it ln-, irrvestasi, jr-rga
menjalcli persoalan tcrsendiri cltrlam upava fremajli. l- l dan pepreurrhap I-IAM. Iiakta empiris
lnenltl ' t j ttkarr, keplelrt ingalr iuvestasi ciar', penanalnarl moc{al arsing le,imya, sellyatalyrr
It l l t l lk 

bcl'tt:rrtarrl ' ,arl clt:tr13,arr kcprctrtirrl,,rrn rrrrtul< rncltrkukarr pcrncntrharr clan pcrrc.gakk;rr-.
l l n  M '  l ' t ' t ' t t t as t t l a l l ; r r l  i l r i  r r l c r r j a t l i  t a t r r l . r  t a r r y i l ,  ya l r l ' ,  r n t ' r r r c r . l r r l <a r r  a r r i r l i s i s  l t , t r i l r  l . r r l t r t ,
I l t t : t r11t ' t la i  P( ' l 'sP( ' l ( l i l .ha l< asasi  t t ta t t l ts ia  I ) l ) l i ,  c la larr r  r r rcrn l rcr r t r rk  pt '1 . ;1 1111. ; r l r  pcr . t rp l r r r r l l -
r-rncltr n11a rr.
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berkontradiksi dengan peraturan perundangan lainnya. DPR Juga :Iwpkali nieninggalkdn
aspirasi masyarakat, sebagai k('hendak UJllum (uololltc gCllcrt/!e).

Kl'lU<1 Dl'l\ l\gullg I,dksono I11l>nyala"an, DPR 2004-2009 kl>bcrh<lsil<lJ1IlYd di ,ll,IS DPRI C)l)l)­

2004. [)cngan aldsan, l\UU yang diselesaikan lebih ballyak, daripada y"ng diselcsaikan DPI\
sebelumnya. Adalah perbandingan yang keliru jika menggunakan dasClt" demikian. Scbab
DPR 1999-2004 masih dalam "masa percobaan/" dalam peJaksanaan kerja legislasinya.
Berbeda dengan DPR 2004-2009/ yang memar.g dituntut untuk bersikap lebih progresif
dalam menjalankan fungsi-fun£sinya. Bivitri Susanti (2006: 14) mengungkapkan, ada
beberapa alasan yang mengharuskan DPR 2004-2009 bekerja Icbih maksimal: Pertallll7, DPR
periode ini tidak Idgi dihinggapi dan berbenluran dengan serangkaian pennasalahan
kelembagaan warisan Orde Baru; Kedun, berangkat dari pengalaman dan kesa1ahan yang
terjadi pada periode sebelumnya, seharusnya dapat dijadikan sebagai media pembelajaran
bagi DPI\ periode sekarang; Keflgn, secara politik DPR periode ini memiliki legitimasi yang
lebih kuat, karena mereka dipiIih melalui pemilihan umum yang secara prosedural lebih
maju.

Selama ini, mulus tidaknya pembahas:1n suatu rancangan undang-undang, sangat
ditentukan oleli tingg,i rendahnya tingkat kepentingan para pelakll poliliL di DP1\. Apakah
suatu undang-undang dianggap menguntungkan atau tidak. Bukan bersandar pada
kebutuhan riiI percepatan kesejaht2raan rckyat dan perlindungan hak c:sasi manuisa. RUU
yang dirasa tak mcnguntungkan, nasibl~ya dipastikan terseok-scok, bahkan mandeg di
tcngah jalan. Sedangkan RUU yang spcara politik menguntungkan, dapat diselesaikall
dalam waktu yang sangat cepat. Hal itu mcmerIihdtkan lx~gitu tingginya polilik
transaksional di DP[\, yang seringkali berakibal pad<;l diingkarinya al1lanat konstitusional,
UUD1945.

D. HAM dan Fungsi Legislasi

Jamaknya.kovenan internasionaI tentang HAM yang telah diralifikdsi, rupanya juga bel1lll1
tercennin atall belum menjadi paradigma bagi DPR dalcim men~clllarkan kebijakan
perundang-undangan lainnya. Secara factual perihal ini terbukti, dari banyaknyc pengajuan
judlclll! review prod uk legislasi DPR l<e Mahkamah KOllstilusi, karena dianggap
menga kiba tkan ken.. gian konsti tusional seseorang warganegara dan bertenlangan dcngan
UUD 1945. Padahal nola bene, UUD 1945 banyak mengadopsi Ulllul'r;;I/! /)('c!llmlloli O{l1lllllllll
Rlglil;; 1948/ lli/eml/liolll/l CovellI/ill 011 L>oll 0/11 Ic/ :)(lcllll lIllil Clllllll'll! l-!.ig!l!;; dan l II !emll! 101l1/!
Covellnllt 011 slplll/lld political rlghts, khusl,snya ketentuan-ketentuar~yang mengall,r hak-hal,
konslitusional wMganegara. Bahkan b~'b\~rapa lll1dang-llnd'1l1g diantarar:yn langsung
menuai konlroversi, karena berlolak belakang dengan upaya pell1aju'1I1, pemenuhan, dan
penegakkan HAM. Misalnya UU Penanaman Mejdal dan UU Informa~;i dan Trcnsak~;i
Elektronik, serla UU Pornografi.

Masuknya pClwlrasi kuasa modal inlernasional dalam proses pCll1bcnlukan undang­
undang, khususnya yang be!"kailan dengall perbaikan kebijakan iklim illveslasi, juga
menjadi persoalan tersendiri dalam lIpava pemajuan dan pemenuhan HAM. l;akla empiris
menunjukan, kepentingan investasi dar, penanaman modal asing l"innya, senyatanya
banyak bcrtcntangan dcngan kcpcnlingan unluk mclakukan pcnll'nuh,1l1 dan penegakk,ll~
flAM. 1\'rm,ls<lf<llldn ini rnenj<llii hllldd l,lI1ya, y,lI1g rnellwrfllk,lI1 ,ul,disis Icbill bnjlll,
nwngl>n<li pcrspcklif hak <lsasi 1l1dnUsi,1 UI'R, d,lhllll Illcrnbl'nlllk pl>rdlurdn pl'nlnd<lllg­
undangan.
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D;rltrttr point r/ dan c alah kebijakarr r)t.ogralrr legislarsi rrasiontrl pr)l.io(.lu 2005_2009uretlyebr'ttk;rtr pe'lttrrva pet'betrttrkau,.,n.ja,r[-rn,1u,.i urrtuk nre'rLrer.ikalr p€.r]ilrclrrg,(l 'l 'rak asasi lnattttsia, sct'ttr perlurrl'a ratifika.;i ko]rvensi i,-.lte.,',orio,-,al yang cliprelll l l isp clalarnperlirrcLrlrgan hak asasi trtattttsia.l Pacla pe,r,-.r.rtuan skala pr.ioritas nre'grenai RUU 'ra.a s.jayang hetrclak cli 'rtrsr-tl<an ke clalam prog'anr legislasi.asiorrtrl, s;rlah s.rtu perti.rbarrga^ irr.lLlindikator'1,arrr11 clig,Lrnakan, adalali u,-,.tong_,.i,.,.talrg ),ar.lg Lrcror.ierrtlsi pacla perrgaturar.rpcrli.tltrtrllarr hak-hal< asasi tttalrttsia ,tergaii n-,",.'. 'uri'rrr',it a'rr pri.sip-prirrsip kc.se tarrrc.* clirrrkeadilarr jencler' skala p'io'itas iti seberiarnya telah terli 'rprlcnrerrtasi clengan Lraik psil;1claftar liUU 1'trllg tlrtrsttk clt-rlattr l)roleg.as. Meski sehtr*rs.ya seluruh u-nclang-rr'cra^13berelasi clelrgan IIAM, kare^a IIAM harus nrenjacli peisepektif cltrlam setiap penlbelrtrkar.lttrrclatrg-tttrclatrg tc"rseLrrtt, clari 282 Ituu 1'u,'r1; ,nuruk .1aln,l lrr.olclyrtrs 2005-2009, 'rc.'rulpcnelusurartl ytlrl8 cliltrklrkarr, khususnya cteirgan rnelihat juclul IIUU tcrsebr-rt, scticlaknr,;rterclapat 110 ItUU.y;r'g sccara te'gas t're'ritlt<i r"ctasi.tc^gatr rrAM. f.{cskipun jugtr ticlak ailarjatnitratr citrri 110 RUU terseL',irt akan 'rcrniliki orpi"k yo,-rg positif t.r6aclap ,pa'elperlirrclur"rgar. hak astrsi tttattusi.-t, kcLre'pihakan nrn sn,igat 'rerrentuka. cli c-lala*.rva.

D;rri c;rtatarn cli atas dapat clikatalian, pa.cla dasarnya upaya prcrlitrclr"rrrgan irak asasi ur;rnusintelah menjacli skala prioritas Lrtanra c'lalam p,og,'u,ri i, 'girrori nasiqrrral 2005-2009. Aka.tetapi' pada leve'l inrpleurentasi, prioritas tersebirt masil'r jauh clari apa yang clikataka.sebagai prioritas' DaIi penelur,,.u,^, yo,.g clilakukarr terhaclap procluk lc.g,islasi [,]pll selanraperiode 2005-2009' ditemukau bebe.ipa.i,urclarrg-unclang yang justru berk.rtracliksi cierrgtr.LlPaya peurajltntr' pelnerrttltau clarr perlin.lLurglrr hak alsasi rna^usia. pacJa6al, t' jua' an,ald.r i  t r -rr . r t r l r . . tukalr  urrcl t rrr l l -urrclnrr l l  te, .scl . , r , f  , ; r t - la lah' . tuk l 'crrrpcrkuat htrk astrsi  . t . l t r rst(1.
Dalam melakukarr 

ry.tt-tl:t-"1] terhaclap komitmen tlAM prociuk legislasi DpI{, selalraperiode 2005-2009' IILSAM scclikitriya 're.gktrji 35 u.c1.a'g-turcla.g, yang clia.ggapmenriliki relasi kuart cleugan hak asasi rna.usi.. Komitr,en r IAM ciiniai clcrrga.mcnggunaka. i.clikator jami.arr hak asasr 
"]11-":io, 

sebag-aima.a terarr critc.gaska' claranruuD 1945' serta dile.gkapi clenga. jan,i^an HAM yarrg diatur di clala' Uu No. 39 Tahu.1999 terrta.g HAM' I'eiilaian i.iberiiasil , ',-r"r',g"lon.potito,r-r"yu,,rah u^rra^g-u^da'g ya.gclianggap sejala' clerlgan IIAM, atau nremp-rerkuat (srrnigtlratrin;g) rIAM, cltr. se;unrlahunclang*unclang vang kurang sejalarr clengan Llpayal lreprrrjtral, peprerruhap cia. pe^egakkanFIAM DaTi 35 unclarng-urrllo,-,g yn,-,g 
.ii i., 'roilrir, i ip",:'"i"r.. ter.ua. 20 ti 'crarrg-unciarrg,dia'taratrya clapat dikalakan teinr.' s"ioton dengan rrav, r".llgkarr sisanya 15 unc{arrg-ttlrdatrg" t.elsttl< clalar.rl kateg.ri k.,ra,',i sejala^."iu,",g,o,.' IIAM, Lrtrhkarr serbag,ia. rlrarrtarl11,;.1Jtrstru l l rc lr l r rr l ra; ' ;1 l i ;v11 upaya r. ,cr l ip.r  ur i l , ,a.  rr . r< asasl rrr , l rusia

sejumlah ttrrdatrE-ulrdzul_ll yalrg clapt-rt clikat.rkan telarh sejalar: c-leug,arr 6ak asasi llrarLlslc.l,allatal'a lain aclalah: UU Pengesahan Koverrarn Internarsiorral t'tak-H,ik likono'ri, s'sial I)a'I3uclaya' UU Pe^gesaharr KJverran l.ternasioiral l 'entarrg l-Iak-l-rak sipil Dan politik, uUGuru Datr Dosetr' UU.Kewargancg;eraan RePtrblik r,',au,l?Jo, UU perli 'rlLlr.lga. saksi D;r.Kclrbatr '  t larr  UU I( .1.r 'btrkatr .* l^ l i r r l r .asi  I 'ubl ik.  s. . . ra.gktr .  , - , , , . .1u,,1i- , ,  , , r la.g 1,a,r1; t l iarr l i l ;a1rkr-rrang sejzilalr - cletrg,atr hak asasi l-n.'l i lusier, .rntira lair.r yaitu: uu AclnriuistrasiKepe.clucluka.' uu Pertallantan Moclal, UU Pe.ataa. Ruang, UU E^ergi, uu Infomrasi clan'l'ransaksi 
Elektrorrik, serta UU pornografi.

t Program Legisl.rsi Nasion.rl DPR 2005_2009, trrah kebijakrrn:
c i ' t l t c I r r t l c t r t t t k p c r ; r t l t . r a n p e r u n d t r n 1 1 . t l r r c l a n g a n v . r r ' g b . r r . t r t t t l t t t k n t e t r r 1 l ( . l . C c l } t

5:li'i;li:,:i'ii:lllj,o,',,'fidungan hak asasi nio,',i,io ,tu,, r;.;;;i,.,,;';'tniu,, k,i,,,1,,i r<.rusi ,r,,,, ,,.,r,uti,,,,,,
c' ule' tr t i f ikasi secttra selekti f  kottvetrsi inte'nirsio.al ya.g tr ipcrl ,kan u'tuk 'r t ,ni luku.g.e'rb;rrr l lurarrek.trot l i '  t lct. .krasi t l ' r tr  perl indu'gan hakasasl n-,onurio,. iu..  f" i . ,r , .r ,an l i rrgkungirrr l r i r lup.

li ::.;ii,$PtRPSIltAAt{
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Dalam point Ii d,m (' arah kebijakan program legislasi nasiol1dl periodl' 2005-2009
menyebulkan perJunya pembentukan undang-undang untuk memberikan perlindungan
hak asasi manusia, serta perlunya ratifika,;i kanvensi internasional yang diperlukan dalam
perJindungan hak asasi manusi,l,1 Fada pe l ll?nluan skala prioritas mengenai RUU mana saja
yang hendak dimasukan ke dalam program legislasi nasional, salah satu pertimbangan atau
indikatar yang digllnakan, adaJah undan~;-undang yang bcrorienlasi pada pengaturi1l1
perlindllngan hak-hilk ilSilSi milnllsia del~giln memerhalikan prinsip-prinsip kesetMaan dan
keadilan jender, Skala priaritas ini sebenarnya telah terimplemellt~lsi dengan baik pada
daftar RUU yang maSll k dalam ProJeg!lds. Meski seharllsnya selllrllh lIndang-undang
berelasi dengan HAM, karena HAM harus menjadi pei'sepeklif dalam setiap pembentukan
undang-undang tersebut, dari 282 RUU yang 1l1asuk dalam Prolegnas 2005-2009, ml'nurllt
penelusllran yang dilakukan, kh~lsusnya de!lgan melihat judul RUU k'rsebut, sctidaknya
terdapat no RUU yang secara legas memiliki relasi dengan HAM. Meskipun juga lidak ada
jaminan darillO RUU tersebut akan memiliki aspek yang posilif lerhadap upaya
perlindungan hak asasi manusia, keberpihakan DPR sangat menentukan di dalamnva.

Dari catatan di alas dapat dikalakan, pada dasarnya upaya perJindullgan il"k asasi manusia
telah menjadi skala prioritas utama dalam prog"am legislasi nasional 2005-2009. Akill1
tetapi, pada level implementasi, prioritas lersebut mClsih jauh dari apa yang dikatakan
sebagai prioritas. Dari penelusurall yang dilakukan terhadap produk legislasi r'PR selama
periode 2005-2009, ditemukan beberapa undang-undang yang justrll berkontradiksi dengan
upaya pemajuan, pemenuhan dan perlim~ungan hak asasi manusia. PadahaI, tujuan awal
dari pClllbentukan undang-undimg tersebuf, adaJah untuk melllp<,'rkuat hak asasi manusia,

Dalam melakukan penilaian lerhadap komitmen HAM produk legislasi DP1\, selama
periade 2005-2009, ELSAM sediKitT,ya mengkaji 35 undang-undang, yang dianggap
memiliki relasi kuat dengan hak aSClsi manusia, Komitmen HAM diniJai de::ngan
menggunakan indika tar jaminan hak asasi manusia, sebagaimana telah ditegaskan dalam
UUD 1945, serla dilengkapi dengan janlinan HAM yang diatur di dalam UU No, 39 Tahun
1999 ten tang HAM. Penilaian ini berhasil mengelompokkan sejumlah undang-undang yang
dianggap sejalan dengan HAM, atau memperkuat (slmigtllcllillg) HAM, dan sejumlah
undang-undang yang huang sejalan dengan upaya pemajuan, pemeJ1uhan dan penegakkan
HAM, Dari 35 undang-undang yang di:1I1alisis, diperoleh temuan 20 lindang-undang
dianlaranya dapal dikatakan telah sejalan dengan HAM, sedangkan sisanya 15 undang­
undang, masuk dalam kalegori kurang sejalan dengan HAM, bahkan sebClgian diantarnya
jllslrll Illclllb,lh<ly,lkilll IIp<lya ~Jl'rlindllngilll h<lk <lS,lsi p1,1I111si,1.

Sejumlah lIndang-undang yang dapat dikaldkan telah sejale1l~ deng'lI1 hak asasi l1lanusia,
anatara lain adalah: UU Pengesahan KoveJlan lnlernasional I'1ak-IIElk Ekonomi, So~iaI Dan
Budaya, UU Pengesahan Kovenan Inlernasioilal Tentang Hclk-Hak SipiI Dil/1 Politik, UU
Guru Dan Dosen, UU KewarganeWHaan Republik Indonesia, UU Perlindun~jan Saksi Dan
Korban, d,m UU Keterbllkaan Infolillasi 1'1Iblik. Sedangk<ln lIndilllg-lIl1dang Yi111lJ diangg<lp
kurang sejillan - dengan hak aScisi mall usia, antara lain .yaitll: UU Administrasi
Kependudukan, UU Penanaman Modal, UU Penataan Ruang, UU Energi, UU lnformasi dan
Transaksi Elektronik, serta UU Pornografi.

Program Legislasi Nasioi1al OPR 2005-2009, mah kebijakan:

d, mel1lbentllk peraturan perllndang-lIndangan Y'lJ'g bani lIntllk mel1l fJl'rcq1d I Il'Io),lllasi, mendllkllng
pellllllihan ekonomi, perlindungan hak asasi manllsia ddn pel1lberdnl,lsan kl),lIpsi !'OlliSi ,ldn nepotisnll'
dan kejahatan trdnsnasional;

e, meratifikdsi secmd selektif konvensi internasional yang diperlukdn lIntllk n1l'ndllkllng pel1lbangllnan
ekonomi, demokrdsi dan perlindllngan hak asasi manllsia serta peJestarian lingkllng,1I1 hid lip,

li ,(5 ...J~S1 PERPUSY;KAAN 'I
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Dari komposisi di atas terbaca, sesttnggul,rya sebagia' besar L(ndarlg-unclalrg varg berelzrsidengan hak asasi rnatrusia telah Jelala,i .t",",gu,, upuyu peurajuan, pemerruhan 6anpenegakkarr FIAM' Tentuuya kiLr patrrt rnemberikari apresi.rsi kcpacla Dlrl1, c{errga.besarnya prodtrk 1c'gislasi yi.g telah sejalau clengan hak asasi 'ra.'sia tersebut. Na'ru'demikiatr' j ika dilakukar-r pem"ilal'ra' lelih hnjui clari 20 uncrarrg-u.crang ya.g sejararrdelrgarr I IAM' t ic lak se'ruo,,yo ,r ,"r , ,pakarr hasi i  in is iat i f  c larr  hasi l  olah pikir  IJIr l l .  Dari  20unclatrg-utrclang ytll lg be.elasi FIAM, 9 cliarrtara.ya nr,:rupakan pengesaSa.ko.vensi/perjarliian iniernasiona[, 1 pe.gesaha. perplr menjacli u.c.la.g-u'clarrg, c{a. 10yallg rllertlpakarr hasil kerja be'rsarna DPR .ion p"*"rirtah. seclarrgka. l! trnda'g-u.clarrgyaug klrratrg sejala' clerrgau llAl\4, 2 uncla.g-trr-,iu,.1; -"..,poko,.r pengesarra' perpLr, cran 11,uudang-undang ya.g rnerupaka^ hasil kerji DPR clan f"r'ru.i,-rt,.t-r. Denga' kor-r.rposisi yaugdemikiarr' cliperoleh perbanclingan antal'a unclang-ur-rclang yang sejalarr clenga. L{AM da'kuraug' sejalan elen.garl I-IAM, ya-trg nrurni rrasil keia DpR Eersarna pemnrirltah ac{alah l0;13.1'erhaclap tctulttrtt-itti, tc'trttrlryn kiio n',"r-rlac{i merne'tanyakan lrltrrrg, r.e^rarrg ko.rit 'rc. cla.
ffi:jlli*jll- 

DPR, nre.girrgart besarmya unclarrg-Lr.cra^g 'trrrg ktrr.arrg sejaran cre.garr

Petri lariarr trtas srratu. pr.ocluk legisl;rsi, cl i lrrkukan Lxrik terhatclaP p_r1.esss pe,rtrbentukanr..lyi. ln lat lp t l l l  I l ra ter i  t t t rd ; r t rg- t t t rc lang yal tg c l isepakat i .  Pe. i la ia.  tcr .harr lap l ) r .oscs 6 i lakukarrderrgalr Ittettrlrnc-a dol<ur'e. t itnln pe'nrLrahisaa s,trtu urrrlarrg-tr.cl.r^g, clarr 'rc.ga.alisispemberintaan cii meclia nlelssa atas p-'roses pe'nbentr.rkan sutrtrr r.rrrd.rrr11-Lrnc1arr1,,. sementar.na.a l is is  t .a tcr i  r - r t rc l t r r r l l - t r r lc l ; r r rg,  c l i la i<t rkrr r r  t lcr rga.  s tuc l i  t . rkstLra l  t la l . i  .s* t iap ura ier i  urrc larr lS-t t r rc lat l l l  1 'ar lg  c l i t r t ra l is is ,  ser ta pra.c laugarr-  c i t , i i  sc ju l . la l r  pakar .  r r rc .13r , r ra i  rat l r  urrc la. i ; -urrc iarr l l  ter te. t t t '  Darr ,  apabi la  suar tu, i r 'c larrg-un. iarrg te lah c l ia ;uka.  l t r t l ic in l  rc .u ic t t t  kaMahka'rah I(orstitr,rsi, arrarisis juga airakur<an tlrhac.rnf'p.,iuru,., ttit<.

studi i r r i  bel 'hasi l  r , i : r rg ' t -rgkap sejrr .r la ir .  ter.uarr,  varrg ter.kai t  c le. , la.  grelarksa.aa. furrgsilegislasi  I ) l )R'  l<husrls l lya yarrr l l  Lrcrglnsi  c ierrga' 'hak- asasi r . rr i r rrusia. I )ar. i  'c.urrrsr l . ( l l rtc'h;-rcltrp prcnp',ajrran. 35 ,.n,,.,i i.,1;o,., u,r,lo,.,gI,_,,r.tr.,,,g 
-fn,.,g 

bt:r.clasi IIAN,l, *ra),o,.,r l.sclia.tara'yar acialarr irrisiertil ' pc'nrerirtah. se<.ia,rgka,,,'btiH-'r-,o,ry. scLragi;rrr kec:ilrrya saja.Parahul'a' tlari sc.bagi;.. kecil iet'sebut, rlitr.laranfa justru n,u,-r1.o,-,,.n,.. Lrp.\,a 'erri.c.lurrgarrhak ulsttsi nr;rnr-rsi;r l<e clc.pan. Sepcrti ltalr-rya inisiaiit,i)pR,rn,.,g urcpgnjLrka' l(UU Ir'r..ogr.rl,i.l ' isiatil ' I)PR r'rrrtr-rl< rlrcrlrberltuk 'trclarrg-u'clang ).a.g t"rk.,r.-r.-,,,ialr clr:^galr l-L\lVI barr.Lrt'etrgtrlanri pe.itrgkatar] 
l '.".tt" 

2008, clc'.gin lahirriyi bcir"ropa urrcrtrrrg-r-rrrcra.g irisiatif DI,p1'alr11 scjalatr  t lct t l ; ; l t r  I IAM, st lp. t ' t i  LJd KctcrbLrl<aar rrrrr ' , r i ' rasi  l r t r l i l i l<,  UU Ir t , .1l t laprsi l .l ) isk ' i r l r i .asi  J(as l r t r l is '  c ialr  bc'L 'c 'arra uttc lar l l -urrr larrg l rr inrry,r .  sct:ar. i r  Llr . l r r l l ,  r .crrcrtrrr ' r ,air-r is iat i l 'DPII  r"rrr iu l i  r rrc lakLrk.rn 1r i ,111[rnl . ;1san cla,r  piernbentLiktrn urrdang_urrclang yangberi.rplikzrsi positil Lragi prellg11atair h;rk crsasi r.anLrsia, clarpat dilihat pula clar.i .rirrirn.1,airnpleurentt-tsi PrtlrrbentJkalr-. ur-,cltrng-.unrlat-rg ),altg ,i,"n1..,.k,,nt gAM, Lrila'ra.aclisarrdirrgkrrrr cleugaitr kes.cluruhan lurniah pruai,t legisiasi Ijpit ,.,1n,.,.,n 2c05,200g. Paclahal,hak;rsasi  tnalr l ts ia .r t : l r jacl i  saiah satu pi l .ka'uta.r .  pr.ograr ' r  legislasi  .asi . .ar l .

Peuelusuran terhaclap clokumeu risalah pe'rlrahasar u.cla'g-rr^cla.g, jr.rga mer'perolehternuall perihal ler'ral'rya kornit're^ Ditll untr"rk ,r-,"r-r.if,nr.on prcicl.rk legislasi ya.gtnetnerkuart lIAl\4, yar-rg terlihat clarr penolaka. sejtrrnal fraisi, seperti IrDIIr, Golkar, FAN,I)emokrat' dll' r-r.tuk .reratil'ikas i optiinnl,pr,'o.rocol, krrusur,.y" ;;;;i;;r.,i:i*,ii,'i^*ou",.,u,.,I-Iak sipil da. Politik, serta I(ove'a. Ilak likonou,i, s.rrlul', da^ r3'daya. par{ahtrl ratifikasi,lttiotml protocol dari.keclr'ra kovetratt, pentirrg sekali untuk 'renrerk,at ;-rs11sr.;1pnrr kecln;rkoveuau tersebut' o".l.1to--tl]-gkut in,piuir*r-.tasi. sikap penolakarr i.i juga clapat clibaca clarit idak ada^ya i ' is iat i f  DPd trntuk melakukan ,ui i t ikor i  utu, pu. aksesi insrru'rent-lnstmnten ilrter.nasional hak asasi matrusja. Usulan frengesaharr irrslrr.rnrent internasional
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Dari komposisT di atas terbaca, seslinggllJmya sebagian besar lIndang-lindang yang bereldsi
dengan hak asasi manllsia tebh sejaJan dengan lIpaya pemajuan, pemenllhan dan
penegakkan HAM. Tentunya kita patllt memberikan apresi.lsi kcpada OPR, dengan
besarnya produk legislasi yang telah sejc.lan dengan hak asasi l1lanllsia tersebut. NanulIl
demikian, jika dilakllkan pemilcthan lelJih lanjut, dari 20 undang-lindang yang spja/an
dengan HAM, tidak semuanya l1lerupakrll1 hasil inisiatif dan hasil oIah pikir IJFR. Dari 20
undang-undang yang berelasi HAM, 9 diantaranya 11lf2rupakan pe:1gesahal~
konvensi/ perjanjian internasional, 1 pengesahan perpu menjadi lIcdang-undang, dan 10
yang merupakan hasil kerja bersama OPR dan pemerintah. Sedangkan 15 undang-undang
yang kurang sejalan dengan HAM, 2 undallg-undan~; merupakan pengesahan perpu, nan L,
undang-undang yang merupakan hasil kerja OPR dan pemerintah. Oengan komplJsisi yang
demikian, diperoleh perbandingan antara undang-undang yang sejalan dengan HAM dan
kurang sejalan dengcll1 HAM, yang murni nasil kerja OPR bersama penwrintah adalah 10:B.
Terhadap tel1lllan ini, tentllny" kita menjadi r:.lemertanyakan ulang, tentaIlg komitmen dan
keberpihakan HAM DPR, mengin~;at besarnya undang-lindang yang kurang sejalan dengdn
J1dk dsasi l1lanllsia.

Penilaian alas sllatll produk legislasi, diJakukan baik terhadap proses pembentukannya
mallplln l1lateri llndang-llndang yang disepakati. Penilaian terhadap ;lroses dilakllkan
dengan membaca dokllmen risalah pembilhasan suatll llndang-undang, dcln menganalisis
pemberintaan di media massa atas proses pe'nbentllkan suatll undang-lIndaJ1g. Sementara
analisis materi llndang-llndang, dilakllkan dengan stlldi lc>kStllill dclri Seti,lp maleri lllllhlllg­
lIndang yClng dianalisis, serta pandangan dilri sejllmlah pakclr mcngcnai ~;atll llndang­
undClng tertentll. OCln, apabila sllatll lIndang-undang telah diaJlIkc1l1 Judicial review ke
Mahkamah Konstitllsi, analisis jugCl dilakllkan terhCldap plltllsan 1v1J<.

Studi ini berhasil mengllngkap sejl'mldh temllan, yang terkait dengan pelaksanaan fungsi
Iegislasi DPI\, khllsllsnya yang berelasi liengan hak asasi milllllsia. l'lari penllJlIsurdn
terhadap pl'ngcljlleln 35 rancangan lIndang-lIndang, yang berclasi I LAM, mayorilds
dianlaranya adaJah inisiatif pemcrintah. S2dangkan OP1\ hanya sebagian kecilnya sajc1.
ParClhnya, dart sebdgian kecil tersebllt, dian~aranya jllstrll mengamcam IIp,lya perlindllngdn
hak asasi manllsia kc depan. Seperti halnya inisiCltif DP[\ yang mengajllkan I\UU PornogJali.
Inisiatif DPR lIntllk membentllk L:ndang-undang yang berkesesuaian dengan HAM bam
mengaJami peningkatan pada 2008/ dengal~ lahirnya beberapa undang-undang inisiatif OpR
yang sejalan dcngan HAM, scpcrti UU Kdl'rbuka,lIl Informasi PlIblik, UU Pl'ngllapllsan
Diskriminasi I\ds Elnis, dclll bcber,l~la undang-undang lainnya. SecM,l umum, rendahnya
inisiatif OPI\ untuk melakukan pembahasan dan pembentLokan undang-undang yang
berimplikasi positif bagi penguatan hak aE'asi manusia, dapat dilihat pula dari minimnya
implemenlasi pembentukan undang-undang yang memerkuat HAM, bilamana
disandingkan dengan keseluruhclll jllmlah pruduk legislasi DPR selama 2C05-20d8. PadahaI,
hak asasi ll1anusia nwnjadi salah satll pijakan ulama program legislasi nasional.

Penelusuran terhadap dokumen risalah pembahasan undang-undang, juga memperoleh
temuan perihal lemahnya komitmen OFR untuk menciptakan p]"()duk legislasi yang
memerkuat HAM, yang terlihat dan penolakan sejumal fraksi, seperti PDIP, Golkar, PAN,
Demokrat, dll, untllk meratifikasi optional protocol, khususnya yang bcrkait dengan Kovenan
Hak Sipil dan Politik, serta KovenanHak f:konomi, Sosial, dan Budaya. PadahaI ratifikasi
optional protocol dari kedua kovenan, penting sekali untuk memerkllat penerapan kedua
kovenan tersebut, dalam tingkat im}Jlemer.tasi. Sikap penolakan ini juga dapat dibaca dari
tidak adanya inisialif DPR untuk melakukan ratifikasi atau pun aksesi instrument­
instrumen internasional hak asasi man;Jsia. Usulan pengesahan inslrument internasionaJ
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FIAM justru keselr'uuha.nya clatang clari pemc'ri^tarr. Barrka., pac-ra titik-tii ik tertc,.tu, sikaprbeberapa fraksi DPII b"t'Luu'u.tgol..,ou.rro: semangat ratifikasi i.strur.ent i.ternasio.alHAM' seperti ya^g terce'niu 
-dari, 

panclangan ieju'ilah fraksi ),3.g ,rernersoarkarrpengesahan kovetran FIak sipil cla. I'olitik, aor. fto,r".rjr Hak Eko.o,",-,rlsriiur, clan Bucraya.

a",iLn:l i:l1u "rtgap, 
untuk segera merakuka^ revisi u.dang-uncia^g, yang terarry an g n, e m fi rc ix'rx Jr "lffi , TI! ni, Tiff :T'.rf:.ff ffi .il ru *:' ,;?.t +: ffi ffi ttentang Kornisi Kebenaran clan Rel:onsiliasi, yur,,g ;"*lliki. urgensi begitu penting baf;ipemajuan dan pe.egakka. hak asasi mu,.uriu .ii r,rion.ria. Sikap i.i nrerrrerlhatka^,meskipun hak asasi manusia rnenjacii pijakan ;;;r".u proregras, tctapi cli ciaranrimpleme.tasi'ya, DpR belum memaknai dari rnelaksanakamrya secara baik.

ff13:i.'.'::",i.j?',i1",ffi'l,.?;lli::",utrdang-unc{ang, srucri . teirradap ciokumerr risararr
proses pernbentuku,' u,-,ao.g-,,,,;"*;Ti-I';ffi]:[g,T: lii:-t:lll lllffi;i*li.::,*fnorrla hak asasi manrrsia cterrgan Uit. Hat in; terfihot?claram seriap pfoscs pe*rbahisar. urrc{a^g-u.,au,,g i,oli:,ij:i"i:fiil "fi1.-r,:liT:ll}':T
permasalahatr reclaksional, clan kurang m*:^ye.turr surrsta,rsi ;;;; ,;;;;;, ,r..,,1*" u.rrarrg_uudatrg' kectrali pracla pe'rbeutuka. 

",1.'a""s-i'1,1",.g;;;;;dia'ggap ,..-'.,,r.'rrir.i ',r,rtri srrategistinggi bagi rnereka' seperti hal^ya auiu,, pe'rbahaslan uil t erti.clu'gar. saksi rlan Korbarr,
ilTl]Sllrililfi J::l?,."'lL,Tt*:l 

uncra.g-u,rc1o,'g i,,i acrarah- r.riri'k memberikarr
.re.11cr'uk. arrarah sr:kccrarr n-.",.,.,rilf1t ,:'Jil,;.lll1i"-.l'o"u'or, 

pe'rbarr;*;trn jrrsh'u r:rn1,;
dilihat kot'rsicle'annva, rera^s ,;-,;r;?.;:::..;:.: ': l::l l 

,uKurn actr.il [ ' i(lart.. I 'at{triti 'rl, j ikac, a, a rn u u D re;;l K;, j.llll i i' :: ij"y. .,] ;:::li ;x. #,lj:Il. **;l*:1 
"1,:i 

;*#
ffillllilnoll'i]ot",arr 

hak irsasi setiap' *,1.gon"g3,lo",rornn rirr;rk rrrtrrrcLrr. proses irisete,rga,r r,o,i u,,t,,illlliiil.lillli,i.:ilJ,l,.'i:,jl'.:H jJJ.*;!",|'fi|,;i;i;ii );;;,a,ss, ,,rasir,
I ( t l t :c l rc l t : t ' t t t r l "ar l  t l i  i t t i ts  l< . i t t l r  t l tc tnpcl l i l ru lk . r r r  t in l i l l i r r ) ,a  [ rp l i t i l ,  t r . i r r rs l l is i r r ra l  . r r r tar .  l , ra l is i  t l i
:itli:,,,il:i'll,lj-, ill"'": 

tirlal<'va 
'1'.r'.r'or'o,,n,.' 

,i,ot.., ,,1,,.n,,1;u,, r.rrrra,r11-r.r.rrarrs, sar-,gars,,at' u,rcra,,,,_,,,,.]:,r,,',;":lTlil[,1]aL;,Ii:l;?:l":1ff,."_i#"i,,?*l:li:i*rli:**
kebtrtuharl ri i l  perccpartatl lesi: lahterean ral<yat trarr perri.t iu.l;arr r..ur. '- ' ,ro"i setiapvvarg;r l le8?l l 'a '  Ak ib; r tnval '  t t t rc l t r t r l ' -1 t .c la l rg, ; 'ar r |  i  1111,1]np t i . t . r t  r ' t , '11t r . t r r r r11ka.  ba13i  'ar . . rpclaku p'l i t ik c.| i I) l) l(, proscs p-,",-, ' ,Lrr,t,,,r.,r.rr.ya sc,kecl;rr *rt:rrjacli Prrlscri ur. l.r..r.rl i tas belaka.I)erdc'Lratttn yall l l '  l . l lcl l l leurttka l ' tu'.,r 'r ' ' ,  nrclrv(l: l tuh. [run11kus lrr,rr.rry,r.5,1,n. tot.r1:l i [rc.rrrr.rr sir 'rPolipac{a st t l rs t t r^s i  p t l r l i r r t l t 'gut - '  n"r  r ' r " r i  yar1, ,  cr i i^g i , . , io , - , . 'vung . r i r r t . rnrakr l r . ' ,  

- . in jon. ,  

setrapproses pt: 'rb;rhelsa. jr-rstru kot'pt'.uri, urtr.rk , 'e,ry"ra,r-,utka. tepentirrl larr ,.,.,ori,.g-n,ori,,g,laks i .  S inyalcure l r  in i  ter . l ihat  . {n, . i  , " ,1 i , . ,13nya prg isS2han".s ikap l l .aks i  Par ln saat  proscspct tLr ;1116561r scLr t rarr  RUu.,4crr r l r lnr l r  r - ,n t , . rn r rsr r . l r  crar , tar  i r rjti::l'fjl,,16:il*:s::,*l1*:$,ri*ti,,il:i$" j: j;rtr:i;klii:{
:iill' il, ii: I lii" :r 'li '**'ri:ilT; ill l. l: I l*i ir ll l, lfit ;"i,::,, : ffi [ 1u [ ;yang nteur i l ik i  komitmen st l r ius '  crnttorr[.'osisinf" 

'"'r"i, 
.ri.oritas crarar' ':'X1,i.il].,,'"'Jil:",[:,Hjli]',,,|'ill.*,;,rlj' -:]illHJ..l;terlrac{ap lritk asasi tutrnusia ha'yar Lrerhe.ti pacia catata,r kebe.ata' Qttijtrdcrlrcids,otn), tetaPiticlak clapat teri.uplenr*rtasi clalirn materi',r.iang-u,r.i""g. p"r"rrnya ragi, seri'gkari craranrset iap fraksi '  s ikap ntasi .g-r t tasi l rg u, ' ,ggoru, ' ryo berlaina..-Ketrcraksa' laa. s ikap cl i  masi^g_
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HAM justru keseluruhannya datang dari pemerintah. Bahkan, pada titjk-tilik tertentu, sibp
beberapa fraksi DPI\ berseberangan denean semangat ratifikasi instrument internasionaJ
HAM. Seperti yang tercennin dari pandangan sejumlah fraksi ymg memersoalkan
pengesahan kovenan Hak Sipil dan Politik, dan Kovenan Hak EkonumL Susial, dan Budaya.

DPR juga tidak tanggap, untuk segera melakukan revisi undang-undang, yang telah
dibatalkan kekuatan mengikab1ya oleh Mahkamah Konstitusi. Khusllsnya undang-undang
yang memiliki relasi dengan hak asasi manusia. Seperti halnya UU 1\0. 27 Tnhun 2004
tentang Komisi Kebenaran dan Rel:onsiliasi, yang memiliki urgensi bcgitu penting bagi
pemajuan dan penegakkan hak asasi manusia di Indonesia. Sikap ini mell1erlihatkan,
meskipun hak asasi manusia menjadi pijakan utama Prolegnas, tdap! di dalam
implementasinya, DPR belum memaknai dan melaksanakannyCl secara baik.

Mengenai proses pembentukan undang-undang, studi terhadap ciokumen risalah
pembahasan dan pemberitaan media massa, mengungkap fakta-fakta, bahva chlam setiap
proses pembentukan undang-undang, DPR tcrlihat belum melakukan internalisasi norma­
norma hak asasi maIHlsia dengan baik. Hal ini terlihat dari perdebatan ya,1g mengemuka
dalam setiap proses pembahasan undang-undang. Perdebatan Icbih banYdk menyoal
permasalahan redaksional, dan kurang lTIf'nyentuh substansi dari materi muatan undang­
undang, kecuali pada pembentukan undang-undang yang dianggap ll1emiliki nilai strategis
tinggi bagi mereka. Seperti halnya dalam pembahasan UU Perlindungan Saksi lian Korban,
meskipun tujuan utama dibentukan ul1dang-undang ini adalah Ul1lllk memberikan
perlindungan hak asasi manusia warganegara, tetapi di dalam pr>mbahaDdn justal ~'1ng
mengcmuka dddlah sekedar mek.:ngkapi kebutuhan hukum aCdra ~Iiddnd. Padailal, jika
dilihat konsiderannya, terang undang-undang menyantumkan sejumiah pasal hClk asasi
dalam UUD 1945. Namun, di dalam proses pembahasan justru perdebatall mengenc1i
pentingnya perlindungan hak d:;asi setiap warganegara malah tidak l1luncul. Proses ini
menumbuhkan kesan, rupa-rupanya l1Pgi1ra di daiam tingkat /aw II/Ilkll/g process, masih
setengah hati untuk memberikan perlindungan terhadap setiap warganegma.

l<eCl>ndl>rllng'lll di ,lIdS kian mempnlihalkdn linggillya politik lrdllsdksioll<ll dntdr fr,lksi tli
DPI\. Arliny,l, mutus lidaknya pembaha;,dn sUdlu rancangdn ullddJ1g-unddng, Sdl~gdl
ditenlukan oleh tinggi rendahnyd lingbl kepentingan para peJaku polilik di UPR Apakdh
suatu undang-lIndang dianggap mengllnlungkan atau lidak. Bukan bersanddr pada
kebutuhan rid percepatan kesejahteraan rakyat dan perlindllngcln '1clk a:,asi setiap
warganegaril. Akibalnya, undang-undang yi1l1g dianggap lidak mengllnlllllgkdn belgi pilrd
pelakll pljlilik di ])PI\, proses pcmbclhasanJ1ya sekcddr nwnjadi proseliur Jorm,dilcls belakcl.
Perdebatcln yang nll'ngemuka hanya menye:ltllh bungkus IlIilrnYel sdja, tvtnpi lwlum silmpni
pada subslansi pl~rlindugan hak asasi yang diinginkan. Yang diulamakan daIam setiap
proses pembahasan jllslru kompromi, lIntuk menyelamatkan kepenlingan masing-masing
faksi. Sinyalemen ini terlihat dari seringnya perllbahan sikap fraksi pal!a saat proses
pcmbahasan sebllah I\UU. ACIl/)/w!i antara llsldan daflar invenldris masaldh (DIM) yang
diajllkan fraksi-fraksi, bersebarangan df'ngan sikap selama pcmbahasan c'an saal
menyampaikan pandangan akhir fraksi. Sedikit sekali fraksi yang kqnsisten dengan
sikapnya lInluk mengf'depankan pl~majuan '1ak asasi manusia, yang add jllstru kunsistf'n
lIntlik tidak sl~jalc1l1 dengi1l1 lIpaya pemajllan dan pcrIind'll1gan hdk asasi maWI;,ia. Fraksi
yang memiliki komitmen serills lIntuk mendorone pemajllan hilk dsasimanusia,
komposisinya selalll minoritas dalall1 setia;J proses pembahasan. Endingnya, komitmen
terhadap hak asasi manusia hanya berhenti pada catatan keberatan (lJIijlldcr/ICidsllota), tetapi
tidak dapat terimplementasi dalam materi uJ1dang-lIndang. Parahnya lagi, seringkali dalam
sehap fraksi, sikap masing-masing anggotanya berlainan. Ketidaksamaan sikap di masing-
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nlasi l l l l  i l r tcr tr t r l  l raksi  t t rcnr i l ik i  ef i ,k buruk bagi prose's pcurLrahasar,  l { . r .*r : . i  bc' i r ,pl jka.siPat la scl i rr l l  t l i t r larr l ' , i l r t 'a Pcrt l l ral tasurt  str i r t t r  nratcr i  van1l scb. lLrnur_\]( l  srrr lalr  t i i l )11111. iL.r , . rt t t r t t t l< cl iscPakat i '  I l .gett . . i  p i ' rpr i 'a '  r ,utr i  1u1;o" ' ru, ,goL'  . t ; ; ; , ; , . ' . ; ; . ' ' " . ,o,n,. , ,  s. t iappembahasan r'lrlcallgtln ulr.' larrg-trrrrlang, paclahal yun[ t",ioai. justrr.r sik.ip li.aksi serinllkalikurang sejala. dengan upaya perrinclurigin hak urorr."s"t-,oL-, friaksi menr6a,n,e ke.per.rti^garrpolitik clari partainya rnasing_rriasing.

Fraksi-fraksi di DPR jtrga bel,'r nrerniliki i.clicator/parar-neter yarrg baik trrrtrrk me.nilai;lPakah sc'br'rah procluk Iegislasi, sejalan ittau ticiak .'1.'r-,go,-r hak astrsi marrusia. IJal i.iterr'rrrgkap darri kurtrngtrya pemahanran sebagi"r. ;;g;;i; DpR terhadap I-IAM, serringgasering terjacli itrkotrsisterr'si keberpihaka.. K;,""gy;";,r-ror-r,.,r-,o,, i ' i crapat clibaca clarikeceuc{et'ttt]g;Ir pacla sc'tiap p.'l ',"rbnl'rorun unclang-unclang yang trerclasi i{AN4. lr4eskimemtricarakatr urrclatrg-r-r.clar-rg yatrg mer,berikan i"rgotu.u,'r ter.hartlap hak asasi urannsia,seritrgkali auggota DPII tidak te,.irgkat clari tturitrst-rcntt, ,ian kcrangka pikir. hak .rsasimarrusia' Akilratr-rya, u'cla'g-r-rrrclang yeng seharusnl,a .re.rberika,i- jur-,-ri,-ro,-, terhacrap-ruparya peurajttarr, peme.uhau dan pe.c'gakkin HAM,lust^, L"l.',o,. ao,]i ,;;,;:; tersebut, dansekedar ure.gatur rr;rr-rral yarrg sifart'ya ieknis. ricrak acrarpacta te.jacri.ya korrt'aciikii airtara u'cia^g-turcru,.,, ,,o,.,, Ylrj'".i:ff.::t;:llt'?i,i";:i:liil-ralnya yang terjacli pacla uu Keru'argar.Lrgaraan dan {JU Aclmirristrasi Kepencluclukarr.Lal'r i 'rya uU Ken'at'8allegal'aall vatrg sutlah mernberikan perlirrcltrrrga. hak .s.si statuskewarganegaraan bagi t:1il *u.go"n"gn,'a 
-_lnc{onesra, 

jr.rstru ke,,rri l io,r cli irrgkari olehlal 'r irnya UU Ac{ministrasi Kepcncitfduk"a.. -f iclak 
r"u..pi"r.""siriry;r pe'rbtrlrasarn materi-materi uU Acl'r irristrasi Kepenclucluka.,,berimphku;i puao cli.egasika..ya se.;umrtrrrprinsip-prilrsip hal< 'rsasi yatrg .suc{.rh cl,tegtrsl<arr ciainnr uU kc,w,argi.l lrcl lartr. lr.

secara keselurtthatr clapat clikatakan, DPil belurn nre'ri l iki konsistensi ci. lerr, rnembe'ttrkpel'atul 'all ya^8 be.clirsi clengan ilAM..Atl;r barrytrk keti.rpang,;rrr trrtnra rc.c;l lra cle.11arri rnplenlent t rs i '  I  la l  i r r i  c lapat 'c l i l i t ra t  c iar i  . rpa yaug suclah c l i tegaskarr  l )P l l  ( l t r l ; I r1  l , rogranrl-egislasi Nasio^arl (Prolegnas) 2005-200t;, ,tu,-r . iufto. ranca^g,r ,r lr 'cla.g-u'clang ya.flnrerrjacli tetrget t.net'cka' Dalant Proleg'ras 2005-2009 DPIi 're'ri l iki cira-cit-a tirrg,gi u.ttrkurer 'ber ika l r  pcr l i t rc l t t t . tgatr  tcrhacl t rp l iak asasi  u ia^usia, , , , . , r ' r , , , ,  pacra t i r r l i !<at  i r .pr l . . rerr tas itltrt.paktrytr ..asih-jtruh pa.gga^g c{itri ;-rpi. selairr br.rruk.ya capaia. lcgisltrsi, 'rayo't. lsprocluk legislasi DPII ya.g L.'".r'totil disalika.,-1ui"ii.i^t',;,"^ce'.i^ka. penjabara. riariperli.du.ga. I{AM yi"q 
!:-.]"]r ditegaska,r oteh"uun 1945. Maupurr pc,ngatrr.an secaradetail da. perregasarl aari uu No. 39iahr-r^ 1999 ,";;",; Hark Asisi nio,.,r,-siu. Imbasnl,er,sejumlah prodr"rk t:9t]t::l khususnya yang kurang sc-lalaricie'garr rtAN4, j,-rsrru cerr.reru'g,berko.tracliksi' baik clengarl kc',rstitt,si, ma'p'n ilur-rgun pcraturarr prlr.Lrrcla.g-r-r,"'cla.r.garrIairurya' Eleknya' prociuk legislasi ya^g-c{iliaropoku,i mJ'rber.ikarr clul:u'garrr clan basislegalitas bagi upaya p-'c''rajuilr, p",i.ru,'ruho.n 

,aun p*r*gut to,., t.r"t as,,ri nr-arrusiir, tetapimalah lnengancaln cran rnembarrayakan perrincrunga,-, t-,oI urori ma'usier.

E. HAM dan lrungsi pengawasan

Penegaka. datr per'raju;ru r{AM oleh rrega.a saat ini ticlak lagi r.e^j;rdi rno.oproliPemeriutah dalam kapasitas^ya 
. sebagai p6r'rl"go,lg kekuasaan eklekutif. DpI( sebag;ribagian dari kekr'lasaall l legara jtrga Lonlitl l.,i "tug"as 

dalarn rnemajuka. IIAM. ljecarai^stittrsio.al, Dprt nrerniriki .ra.iat pe.grlw.sa. ter.'acra;: kcr.j^-kcrjtr 'er'er.i.trrrarrr.Peugawasan DFii bisa cliartikan sebagai perwujuctan mekanisrne cleck a.c Lralances clalar.sistenr ketatauegal'aatr., Denga' a.la.y"a pu'rgu*orur', oeh DpR, r"naka keku.saar-r .egara tic{al<tertumpu pacla satu cabang kekuasa;,n saja ,\rtinya, ,nalu-nrunclur.n-ya pc.m;rjua' rtav lugatergantung pada tingkat pengawasan DpR.
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masing internal traksi mcmiliki elck buruk bagi proses pembahasan, !,c1rcna berimplikasi
pada sering diuicmginY'l pCl1lbahdSdn Sll,ltU I1ldtl'ri ydng scbl'llll1lnY'lslIdah dipulus"an
untllk disepablli. IfL'gel1loni pil1lpineln fraksi juga sangelt dOl1li'ldn dellal1l setiap
pembahasan raneangan undang-undang, padahal yang terjadi justru si"ap fraksi seringkali
kurang sejalan dengan upaya perlindungan hak asasi. Sebab fraksi membaw'l kepentingan
politik dari partainya masing-masing.

Fraksi-fraksi di OPR juga belum memiliki indicator/parameter yang baik untuk menilai
apakah sebuah produk legislasi, sejalan dtau tidak dengan hak asasi lllanusia. Hal ini
terungkap dari kurangnya pemahalllan sebagian anggota OPR terhadap HAM, sehingga
sering terjadi inkonsistensi kebe"pihakan. Kurangya pemahaman ini dapat dibaea dari
keeenderungan pada setiap pelllbahasan undang-undang yang berelasi HAM. Meski
membiearakan undang-undang yang me111berikan pengaturan terhadap hak asasi manusia,
seringkali anggota OPR tidak bCt"angkal dari IIwillstrCl7l1l dan kcrangka pikir hak asasi
manusia. Akibatnya, undang-undang y~ng seharusnya memberikan .iaminan terhadap
upaya pemajuan, pemenuhan dan penegakkan HAM, justru keluar dari tuJuan tersebut, dan
sekedar mengatur hal-hal yang sifatnya teknis. Tidak adanya parameter ini juga berakibat
pada terjadinya kontradiksi antara unc;ang-undang yang satu dengC'.!L yang lain. Seperti
halnya yang terjadi pada UU Kewargacegaraan dan DU Administrasi Kependudukan.
Lahirnya UU Ke\varganegaraan y~ng SUd2h memberikan perlindungan hak asasi status
kewarganegaraan bagi sehap warganegara IndonesIa, justru keriludian diingkari oleh
lahirnya UU Administrasi Kependudukan. Tidak kOil1prehensifnya pembahasan materi­
materi UU Administrasi Kependudukan, berimplikasi pada dinegasikannya sejumlah
prinsip-prinsip hak asasi yang sudah ditegaskan daIam iJU Kewargancgaraan.

Secara keseluruhan dapat dikatakan, OPE belum memiliki konsistensi dalam membentuk
peraturan yang berelasi dengan HAM. Ada banyak ketimpangan antelrel reneana dengdn
implementelsi. Hal ini dapat dilihal dari apa yang sudah ditegaskdn DrR da/am Progr,llll
Legislasi Nasional (prolegnas) 2005-2009/ dan daftar raneangan undang-undang yang
menjacli target mereka. Dalam Prolegnas 2005-2009 OPI< nwmiliki eita-cita tinggi untuk
memberikan perlindungan terhadap hak asasi maflllsia, IlCllllllfl pada ting',at illlp!cnwnlilsi
nalllpaknya masih jauh panggang dari api. Selain buruknya edpdian legislasi, mayorilds
produk legislasi DPR yang berhasil disahkan, juga tidak l1leneerminkan penjabaran dari
perlindungan HAM yang sudah ditegaskan oleh UUO 1945. Maupun pengaturan secara
detail dan penegasan dari DU No. 39 Tahun 1999 ten tang Hak Asasi Ma~lusia. Imbasnya,
sejumIah produk legislasi, khusllsnya yang kurang sejaIan dengan HAM, j,lstrll ccnderllng
berkontradiksi, baik dengan konstitusi, l1Iaupun dengan peraturall perundang-undangdll
lainnya. Efeknya, prodllk legislasi yang diharapakan memberikan dllkllngan dan basis
legalilas bagi lIpaya pemajuan, pemenllhCln dan penegakkan hak asasi ll1anllsia, tetapi
malah menganeam dan membahayakan periinclllngan hak asasi l1lanllsia.

E. HAM dan Fungsi Pengawasan

Penegakan dan pemajllan HAM oleh negara saat ini tidak lagi menjadi mO;lopoli
Pemerintah dalam kapasitasnya sebagai per!legang kekuasaan ekseklltif. OPI\. sebagai
bagian c1ari kekuasaan negara juga mcmiliki tugas dalam lllelllajukan HAM. Seeara
institusionaJ., OPl\ l1lemiliki mandat pengawasan terhadap kerja-kerja pelllerintahan.
Pengawasan OF-;-{ bisa diartikan sebagai perwlljudan mekanisme check and balances dalal1l
sistel1l ketatanegaraan. Oengan adanya peneawasan oeh OPR, maka kekuasaan negara tidak
tertumpu pada satu cabang kekuasaan saja Artinya, l1laju-mllndurnya pelllajllan HAM juga
tergantung pada lingk?t pengawasan OPR.
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Dengan melihat pelaksanaan fungsi pengawasan DPR dengan instrumen konstitusi UUD
L945 dan UU No. 39 Tahun 1999 tentang HAM, riset ini menemukan bahwa dari 1.1
pengajuan Hak Interpelasi oleh DFR, hanya empat kasus pengajuan yang memiliki dimensi
HAM. Sedang dari 9 pengajuan Hak Angket, penelitian mencatat terdapat lima pengajuan
saja. Dari sernbilan hak angket yang pernah diajukan, hanya satu saja yang berhasil disetujui
DPR lewat Rapat Paripurna, yakni menyangkut pengajuan Hak Angket terhadap Kebijakan
Pemerintah Menaikkan Harga BBM pada akhir Juni 2008. Delapan pengajuan Hak Angket
lainnya selalu kandas dalam rapat paripurna dalam penentuan keputusan. Kandas dalam
hal ini bisa berarti ditolak atau diterima substansinya saja tapi tugas pelaksanaannya
diserahkan kepada alat kelengkapan DPR.

Kandasnya pengajuan Hak Angket ini ditengarai karena faktor dominasi fraksi pendukung
Pemerintah yang secara kuantitas jumlahnya lebih banyak ketimbang fraksi oposisi. Dalam
lima pengajuan Hak Angket yang ierkait dlngan HAM clalam penelif,an ini, setid&nya ada
dua fraksi pendukung Pemerintah yang selalu menolak pengajuan Hak Angket: F-PG dan F-
PD. Sedang hanya ada satu fraksi yang secara konsisten menyetujui pengajuan Hak Angket,
yakni F-PDIP. Meski demikian, penelitian ini tidak menyimpulkan bahwa fraksi yang selalu
mendukung hak angket merupakan aktor yang konsisten terhadap pemajuan HAM. Karena
untuk menelaah lebih jauh soal itu, perlu dilakukan sebuah penelitian kembali dengan
metode yang jelas berbeda dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini, misalnya
dengan memeriksa anggaran partai dari fraksi yang bersangkutan.

Dalam penelitian ini, terdapat dua fraksi yang kerap menolak pengajuan Hak Angket, yakni
F-PBR dan F-BPD. Dari lirna hak angket yang menjadi objek penelitian ini, empat di
antaranya ditolak oleh dua fraksi tersebut, Sementara lima fraksi lairurya cenderung tidak

-.rf-renur"rjr"rkkan sikap yang jelas clerrgan sejumlah pertimbarrgan politik jangka pendek
mereka (Lihat Lampiran Pernetaan Fraksi-flaksi clalam Pengajuan Hak Angket DI'}R). Seperti
terjadi pada F-PKB, F-PPP, clan F-PAN dalam kasus Hak Angket atas Kebijakan Pemerintah
Melakukan Impor Beras, tal'run 2006. Beserta F-PKS dan F-PDIP, ketiga fraksi ini
sebelumnya adalah pendukung pengajuan hak angket. Namun dalam pengambilan
keputusan ketiganya mengalami perubahan sikap dengan memilih hak interpelasi yang
status pengawasannya lebih rendah ketimbang hak angket.

Perubahan sikap politik cenclerung dilakukan oleh fraksi-flaksi pemilih jalan tengah di luar
fi'aksi pendukurrg cian oposan. Selain F-PKB, F-PPP, cian F-PAN dalarn pengajuan hak
angket impor beras, F-PKS juga melakukan hal yang sama ketika pengajuan Hak Angket
terhac'lap KeLrijakarr Pemerintah Melakukan Lelarrg Gula Ilegal. Pola perubahan sikap yang
terjac{i santa, yakrri clidahului clengan aclanya perternuau Presiden atau Wakil Presiden
dengan para lnenteri yang berasal dari fraksi-fraksi tersebut. Pertemuan Presiden atau
Wakil Presiden dengan para menteri tidak dapat dikatakan sebagai pertemuan yang netral
atau datar antara Presiclen dan pernbantunya. Namun pertemuan itu jelas mengandung
maksud politik tertentu yang cenderung merrekan para menteri dari partai politik. Ini bisa
dilihat dari adarrya perubahan sikap fraksi-fraksi di.DPR terhadap pengajuhn Hak Angket
DPR.

Dari.beberapa temuan ini, terlihat bahwa fungsi pengawasan-DPR belum mampu menjadi
satu pilar dalam menegakkan dan memajukan hak asasi manusia. Norma-norma HAM
belum terinternalisasi dalam pelaksanaan fungsi pengawasan DPR, Meskipun secara
prosedural dilakukan, sangat minim ditemukan hasil yang substantif dari implementasi
fungsi ini. Sehingga dapat dimaklumi apabila pelaksanaan furrgsi pengawasan melalui hak
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Dengan melihat pelaksanaan fungsi pengawasan DPR dengan instrumen konstitusi UUD
1945 dan UU No. 39 Tahun 1999 tentang HAM, riset ini menemukan bahwa dari 11
pengajuan Hak Interpelasi oleh DPR, hanya empat kasus pengajuan yang memiliki dimensi
HAM. Sedang dari 9 pengajuan Hak Angket, penelitian mencatat terdapat lima pehgajuan
saja. Dari sembilan hak angket yang pemah diajukan, hanya satu saja yang berhasil disetujui
DPR lewat Rapat Paripuma, yakni menyangkut pengajuan Hak Angket terhadap Kebijakan
Pemerintah Menaikkan Harga BBM pada akhir Juni 2008. Delapan pengajuan Hak Angket
lainnya selalu kandas dalam rapat paripuma dalam penentuan keputusan. Kandas dalam
hal ini bisa berarti ditolak atau diterima substansinya saja tapi tugas pelaksanaannya
diserahkan kepada alat kelengkapan DPR.

Kandasnya pengajuan Hak Angket ini ditengarai karena faktor dominasi fraksi pendukung
Pemerintah yang secara kuantitas jumlahnya lebih banyak ketimbang fraksi oposisi. Dalam
lima pengajuan Hak Angket yang terkait dengan HAM dalam penelitian ini, setidciknya ada
dua fraksi pendukung Pemerintah yang selalu menolak pengajuan Hak Angket: F-PG dan F­
PD. Sedang hanya ada satu fraksi yang secara konsisten menyetujui pengajuan Hak Angket,
yakni F-PDIP. Meski demikian, penelitian ini tidak menyimpulkan bahwa fraksi yang selalu
mendukung hak angket merupakan aktor yang konsisten terhadap pemajuan HAM. Karena
untuk menelaah lebih jauh soal itu, perlu dilakukan sebuah penelitian kembali dengan
metode yang jelas berbeda dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini, misalnya
dengan memeriksa anggaran partai dari fraksi yang bersangkutan.

Dalam penelitian ini, terdapat dua fraksi yang kerap menolak pengajuan Hak Angket, yakni
F-PBR dan F-BPD. Dari lima hak angket yang menjadi objek penelitian ini, empat di
antaranya ditolak oleh dua fraksi tersebut. Sementara lima fraksi lainnya cenderung tidak

"'l1lenunjukkan sikap yang jelas dengan sejumlah perlimbangan politik jangka pendek
mereka (Lihal Lampiran Pemelaan Fraksi-fraksi dalam Pengajuan Hak Angket DPR). Seperti
terjadi pada F-PKB, F-PPP, dan F-PAN dalam kasus Hak Angket alas Kebijakan Pemerintah
Melakukan Impor Beras, tahun 2006. Beserta F-PKS dan F-PDIP, ketiga fraksi ini
sebelumnya adalah pendukung pengajuan hak angket. Namun dalam pengambilan
keputusan ketiganya mengalami perubahan sikap dengan memilih hak interpelasi yang
status pengawasannya lebih rendah ketimbang hak angket.

Perubahan sikap politik cenderung dilakukan oleh fraksi-fraksi pemilih jalan tengah di luar
fraksi pendukung dan oposan. Selain F-PKB, F-PPP, dan F-PAN dalam pengajuan hak
angket impor beras, F-PKS juga melakukan hal yang sarna ketika pengajuan Hak Angket
terhadap Kebijakan Pemerintah Melakukan Lelang Gula Ilegal. Pola perubahan sikap yang
terjadi sama, yakni didahului dengan adanya pertemuan Presiden atau Wakil Presiden
dengan para menteri yang berasal dari fraksi-fraksi tersebut. Pertemuan Presiden atau
Wakil Presiden dengan para menteri tidak dapat dikatakan sebagai pertemuan yang netral
atau datar antara Presiden dan pembantunya. Namun pertemuan itu jelas mengandung
maksud politik tertentu yang cenderung menekan para menleri dari partai politik. Ini bisa
dilihat dari adanya perubahan sikap fraksi-fraksi di'DPR terhadap pengajuan Hak Angket
DPR.

D~ri .!?eberapa temuan ini, terlihat bahwa fungsi pengawa~al~}2~!:< belum mampu menjadi
satu pilar dalam menegakkan dan memajukan hak asasi manusia. Norma-norma HAM
belum terintemalisasi dalam pelaksanaan fungsi pengawasan DPR. Meskipun secara
prosedural dilakukan, sangat minim ditemukan hasil yang subslantif dari implementasi
fungsi ini. Sehingga dapat dimaklumi apabila pelaksanaan fungsi pengawasan melalui hak
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angket dan hak interpelasi sering dipersepsikan sarat kepentingan politik sesaat, seperti
kepentingan mempertahankan kursi menteri yang berasal dari partai politik di kabinet,

Penelitian ini juga mencatat bahwa meski sampai sekarang, DPR telah kerap mengajukan
dua macarn haknya, yakni Hak h-rterpelasi dan Hak Angket, tapi dalam kenyataannya status
keduii hak ir-ri tidak sama. Ini dikarenakan irnplikasi politit fa'hadap pengajuan keduanya
berbeda. Dalam kasus ini, per-rgajuan hak angket merniliki status yang lebih tinggi
ketimbang hak interpelasi karena jika sebr.rah hak angket clisetujui, maka akan dibentuk
Parritia Angket yang meuriliki kewenangan seperti proyustisia yang bisa menyelidiki dan
uretneriksa pihak-pihak yang dicluga terlibat sebuah masalah. Dengan dasar ini, maka dapat
dipahami bahwa frakslfraksi pendukung pernerintah, memiliki kecenderungan akan
mengganjal setiap pengajuan hak angket.

Selama ini clalam pengajuan hak irrterpelasi dau hak angket DPR memang telah memiliki
pal'ameter yang jelas yaktri kebijakan Pemerintah yang penting, strategis, dan be?clan-rpak
luas serta yang clicluga melanggar UU. Narnurr penelitian ini melihat lebih dalam bahwa
terdapat kasus-kasus yang seberramya merniliki climerrsi pelanggaran HAM serius tapi DPR
harrya bersikap meresporl, dan tidak mengajukan hak pengawasarulya. Kasus-kasus seperti
busung lapar, polio, yang teljadi di banyak provinsi di Indonesia sangat terkait dengan
dirnensi HAM semestinya bisa dijadikan poin penting penting bagi pengawasan DPR
terhadap kinerja eksekutif dalam pemenuhan hak atas kesehatan dan hak atas hidup yang
layak rakyat. Demikian pula bila dilihat dari dampaknya terhadap pelanggaran HAM, maka
penanganan kasus Lumpur Lapindo oleh Pemerintah, sehal'usnya dapat diawasi secara
ketat oleh DPR. Narnun akibat dominasi politik transaksional, yang terjadi justru DPR
hanya rnengajukan kedua kasus itu sebagai materi pengajuan hak interpelasi, bukan hak
angket. Bandingkan bila kasus ini memiliki nilai politis sangat tinggi seperti kasus dugaan
mark-up dalam penjualan kapal tanker milik Pertarnina yang diajukan sebagai Hak Angket
DPR meski akhirnya c{itolak.

Berdasar atas temuan itu, penelitian ini mer-ryimpulkan belum terdapat suatu parameter
yang lrandal (relinblc) dalam melaksanakan fungsi-fungsi pengawasan DPR. Satu-satunya
parameter yang dipergunakan dalam pengajuan hak-hak angket maupun interpelasi, yakni
kebijakan Pemerintah yang penting, strategis, dan berdampak luap. ser-ta.._yang diduga
melanggal UU; rnasih terlalu luas dan multitafsir. Sebagai contoh sikap DPR yang
metnahami tindakan politik Pemerintah clalam rnengeluarkan SKB Tiga Menteri
menyangkut pernbekuan Jemaat Ahmadiyah Indonesia. Persetujuan DPR atas kebijakan
Pemerintah menyangkut SKB Ahmadiyah ini menunjukkan bahwa DPR kurang memiliki
kepekaan terhadap HAM. Berbagai prinsip dan standar hak asasi yang sangat jelas clan
penting justru belum dapat digunakan sebagai suatu perangkat yang efektif dalam
menjalankan fungsi ini, baik dalam mempertimbangkan pengajuan hak maupun dalam
proses pembahasan masalah yang menjadi subyek pengajuarr hak.

Ini makin meurperkuat kesimpulan bahwa kerja pengawasan masih didominasi politik
transaksional antar aktor di DPR. Dengan demikian yang menjadi pertimbangan utama
adalah kepentingan politik jangka pendek partai-partai yang ada. Dan norma-norma HAM
menjadi terpinggirkan.
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angket dan hak interpelasi sering dipersepsikan sarat kepentingan politik sesaat, seperti
kepentingan mempertahankan kursi menteri yang berasal dari partai politik di kabinet.

Penelitian ini juga mencatat bahwa meski sampai sekarang, DPR telah kerap mengajukan
dua macam haknya, yakni Hak Interpelasi dan Hak Angket, tapi dalam kenyataannya status
keduahak ini tidak sarna. Ini dikarenakan implikasi politi'k terhrrdap pengajuan keduanya
berbeda. Dalam kasus ini, pengajuan hak angket memiliki status yang lebih tinggi
ketimbang hak interpelasi karena jika sebuah hak angket disetujui, maka akan dibentuk
Panitia Angket yang memiliki kewenangan seperti proyustisia yang bisa menyelidiki dan
memeriksa pihak-pihak yang diduga terlibat sebuah masalah. Dengan dasar ini, maka dapat
dipahami bahwa fraksi-fraksi pendukung pemerintah, memiliki kecenderungan akan
mengganjal setiap pengajuan hak angket.

Selama ini dalam pengajuan hak interpelasi dan hak angket DPR memang telah memiIiki
parameter yang jelas yakni kebijakan Pemerintah yang penting, slra1egis, dan be~dampak

luas ser1a yang diduga melanggar UU. Namun penelitian ini melihat lebih dalam bahwa
terdapat kasus-kasus yang sebenarnya memiliki dimensi pelanggaran HAM serius tapi DPR
hanya bersikap merespon, dan tidak mengajukan hak pengawaSaIU1ya. Kasus-kasus seperti
busung lapar, polio, yang terjadi di banyak provinsi di Indonesia sangat terkait dengan
dimensi HAM semestinya bisa dijadikan pain penting penting bagi pengawasan DPR
terhadap kinerja eksekutif dalam pemenuhan hak atas kesehatan dan hak atas hidup yang
layak rakyat. Demikian pula bila dilihat dad dampaknya terhadap pelanggaran HAM, maka
penanganan kasus Lumpur Lapindo oleh Pemerintah, seharusnya dapat diawasi secara
ketat oleh DPR. Namun akibat dominasi politik transaksional, yang terjadi justru DPR
hanya mengajukan kedua kasus itu sebagai mated pengajuan hak interpelasi, bukan hak
angket. Bandingkan bila kasus ini memiliki nilai politis sangat tinggi seperti kasus dugaan
mark-up dalam penjualan kapal tanker milik Pertamina yang diajukan sebagai Hak Angket
DPR meski akhirnya di1olak.

Berdasar atas 1emuan itu, penelitian ini menyimpulkan belum terdapat suatu parameter
yang handal (reliable) dalam melaksanakan fungsi-fungsi pengawasan DPR. Satu-satunya
parameter yang dipergunakan dalam pengajuan hak-hak angket maupun interpelasi, yakni
kebijakan Pemerintah yang penting, stra1egis, dan berdampak l\l.g~_ ~eJ:ta_._y.ang diduga
melanggar UU; masih terlalu luas dan multitafsir. Sebagai con1oh sikap DPR yang
memahami tindakan politik Pemerintah dalam mengeluarkan SKB Tiga Menteri
menyangkut pembekuan Jemaat Ahmadiyah Indonesia. Persetujuan DPR atas kebijakan
Pemerintah menyangkut SKB Ahmadiyah ini menunjukkan bahwa DPR kurang memiIiki
kepekaan 1erhadap HAM. Berbagai prinsip dan standar hak asasi yang sangat jelas dan
penting justru belum dapat digunakan sebagai suatu perangkat yang efektif dalam
menjalankan fungsi ini, baik dalam mempertimbangkan pengajuan hak maupun dalam
proses pembahasan masalah yang menjadi subyek pengajuan hak.

Ini makin memperkuat kesimpulan bahwa kerja pengawasan masih didominasi politik
transaksional antar aktor di DPR. Dengan demikian yang menjadi pertimbangan utama
adalah kepentingan politik jangka pendek partai-partai yang ada. Dan norma-norma HAM
menjadi terpinggirkan.
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F. Kesimpulan dan Rekomendasi

Secara umum dapat disimpulkan, meski DPR memiliki kewenangan yang cukup besar,
khususnya dalam tahapan pembentukan hukum (law nnking processj, yang terimplementasi
dalam kerja pembuatan undang-undang, dan juga kewenangan untuk mengawasi kerja-
kerja eksekutif. Namun, peran serta DPR terhadap upaya pemajuan, pernenuhan dan
penegakkan hak asasi manusia tergolong masih lemah. Lemahnya peranan DPR ini, terlihat
dari rendahnya komitmen DPR dalam membentuk undang-unclang yang ramah, dan
berperan bagi penguatan dan perlindungan hak asasi manusia.

Dalam pelaksanaan fungsi legislasi ini, rendahnya komitmen DPR terhadap hak asasi
manusia, antara lain terlihat dari rendahnya inisiatif DPR untuk melakukan pembahasan
dan pernbentukan undang-undang yang berimplikasi positif bagi penguatan hak asasi
mauusia. Terbukti dari minimnya implementasi pembentukan undang-undang yang
memerkuat hak asasi manusia, bilamana disarrdingkan dengan keseluruhan jumlah proctu[
legislasi DPR selama 2005-2008. Insiatif pembahasan justru lebih banyak yang datang dari
pemerintah. Lemahnya komitmen DPR untuk menciptakan produk legislasi yang
metnerkuat HAM, dapat dibaca dari tidak adanya inisiatif DPR untuk melakukan ratifikasi
atau pun aksesi iustrument-instrumen internasional hak asasi manusia. Usulan pengesahan-ifistrument internasional HAM justru keseluruhannya datang clari pemerintah. Rendahny?r
komihnen DPR terhadap HAM, juga dapat dilihat dari ticlak tanggapnya DPR, untuk segera
melakukan revisi undang-undang, yang telah dibatalkan kekuatan mengikahrya oleh
Mallkarnal'r Konstitusi. Khususnya undang-undang yang rnerniliki relasi dengan hak asasi
manusia.

Dalam setiap proses pemberrtukarr undang-undarrg, DPR pun belurn terlihat melakukan
internalisasi ttorma-norma hak asasi manusia secara baik, hal ini terlihat clari perdebatan
yal'lg mellgemuka c{alam setiap proses pembahasan unclang-undang. Perdebatan lebih
banyak menyoal permasalahan redaksional, dan kurang n-renyentuh substansi clari materi
ntuatan undang-undang, kecuali pada pembentukan undang-urrdang yang dianggap
memiliki nilai strategis tirrggi bagi rnereka. Kecenderungan ini memerlihatkan belum
adarrya indicator/parameter yang dirniliki masing-masing farksi di DPR, maupun DPR
secalral kelembagaarr, utttuk menilai apakah sebuah proc-luk legislasi, sejalan atau tidak
clengan FIAM.

Selairr beberapa hal di atas, DPR juga belurn merniliki konsistensi clalam membentuk
peratttran yallg berelasi dengan HAM, ada ketimpangan antara rencana 

'dengan

implementasi. Hal ini dapat dilihat dari apa yang sudah ditegaskan DPR dalam Program
Legislasi Nasional (Prolegnas) 2005-2009, dan daftar rancangan unclang-unclang yang
me_nja.gli target mereka. Dalam Pr:olegnas 2005:2009 DpR_rnernrliki cita-cita tinggi untuk
memberikan perlinclungan terhadap hak asasi marrusia, namun pada tingkat
implementasinya rupa-rupanya masih jauh panggang dar.i api.

Sejumlah fakta cli atas memberikan gambaran tentang tidak adanya konsistensi
keberpihakan fraksi-fraksi di DPR terhadap hak asasi manusia. inkonsistensi ini terlihat dari
tidak adanya satu fraksi pun, yang secara menyeluruh berkomitmen terhadap hak asasi
manusia, pacla setiap proses pernbentukan undang-undang. Sikap fraksi sangat
digantungkan pacla nilai kepentingan dari masing-masing rancangall unclang-unclang yang
dibahas. Bukan pada kepentingan memperjuangkan hak asasi manusia tiap warganegara.
Kecenderungan ini membuktikan, tingginya politik transaksional antarfraksi cti DPR clalam
setipa proses pernbentukan undang-undang. Yarrg mereka kedepankan bukan prinsip hak
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F. Kesimpulan dan Rekomendasi

Secara umum dapat disimpulkan, meski DPR memiliki kewenangan yang cukup besar,
khususnya dalam tahapan pembentukan hukum (law making process), yang terimplementasi
dalam kerja pembuatan undang-undang, dan juga kewenangan untuk mengawasi kerja­
kerja eksekutif. Namun, peran serta, DPR terhadap upaya pemajuan, pemenuhan dan
penegakkan hak asasi manusia tergolong masih lemah. Lemahnya peranan OPR ini, terlihat
dari rendahnya komitmen DPR dalam membentuk undang-undang yang ramah, dan
berperan bagi penguatan dan perlindungan hak asasi manusia.

Oalam pelaksanaan fungsi legislasi ini, rendahnya komitmen OPR terhadap hak asasi
manusia, antara lain terlihat dari rendahnya inisiatif OPR untuk melakukan pembahasan
dan pembentukan undang-undang yang berimplikasi positif bagi penguatan hak asasi
manusia. Terbukti dari minimnya implementasi pembentukan undang-undang yang
memerkuat hak asasi manusia, bilamana disandingkan dengan keseluruhan jumlaft produk
legislasi OPR selama 2005-2008. lnsiatif pembahasan justru lebih banyak yang datang dari
pemerintah. Lemahnya komitmen OPR untuk menciptakan produk legislasi yang
memerkuat HAM, dapat dibaca dari tidak adanya inisiatif OPR untuk melakukan ratifikasi
atau pun aksesi instrument-instrumen internasional hak asasi manusia. Usulan pengesahan

-.Instrument internasional HAM justru keseluruhannya datang dari pemerintah. Rendahnya
komihnen OPR terhadap HAM, juga dapat dilihat dari tidak tanggapnya OPR, untuk segera
melakukan revisi undang-undang, yang telah dibatalkan kekuatan mengikab1ya oleh
Mahkamah Konstitusi. Khususnya undang-undang yang memiliki relasi dengan hak asasi
manusia.

Oalam setiap proses pembentukan undang-undang, OPR pun belum terlihat melakukan
internalisasi norma-norma hak asasi manusia secara baik, hal ini terlihat dari perdebatan
yang mengemuka dalam setiap proses pembahasan undang-undang. Perdebatan lebih
banyak menyoal permasalahan redaksionaI, dan kurang menyentuh substansi dari materi
muatan undang-undang, kecuali pada pembentukan undang-undang yang dianggap
memiliki nilai strategis tinggi bagi mereka. Kecenderungan ini memerlihatkan belum
adanya indicator! parameter yang dimiliki masing-masing farksi di OPR, maupun OPR
secara kelembagaan, untuk l11enilai apakah sebuah produk legislasi, sejalan atau tidak
dengan HAM.

Selain beberapa hal di atas, OPR juga belul11 memiliki konsistensi dalam men:bentl:'k
peraturan yang berelasi dengan HAM, ada ketimpangan antara rei1Cana dengan
implementasi. Hal ini dapat dilihat dari apa yang sudah ditegaskan OPR dalam Program
Legislasi Nasional (Prolegnas) 2005-2009, dan daftar rancangan undang-undang yang
me.njC\cti targetmereka. Oalam Prolegnas 2005~2009 OPR ..meroiliki cita-cita tinggi untuk
memberikan perlindungan terhadap hak asasi manusia, namun pada tingkat
implementasinya rupa-rupanya masih jauh panggang dari api.

Sejumlah fakta di atas memberikan gambaran tentang tidak adanya konsistensi
keberpihakan fraksi-fraksi di OPR terhadap hak asasi manusia. inkonsistensi ini terlihat dari
tidak adanya satu fraksi pun, yang seCal'a menyeluruh berkomitmen terhadap hak asasi
manusia, pada setiap proses pembentukan undang-undang. Sikap fraksi sangat
digantungkan pada nilai kepentingan dari masing-masing rancangan undang-undang yang
dibahas. Bukan pada kepentingan memperjuangkan hak asasi manusia liap warganegara.
Kecenderungan ini membuktikan, tingginya polilik transaksional antarfraksi di OPR dalam
setipa proses pembentukan undang-und~ng.Yang mereka kedepankan bukan prinsip hak
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asasi nlanusia, tetapi bagairnana kepentingan mereka o,o*r;;;;rkan, untuk memperoleh
tawaran harga paling tinggi, dan ujungnya adalah kompromi.

Dalam pelaksanaan fungsi pengawasan, DPR juga belum mampu untuk menjaclikan fungsi
pengawasan sebagai satu pilar dalam menegakkan dan memajukan hak asasi manusia.
Meskipun secara prosedural dilakukan, narnul"l sangat minirn ditemukan hasil yang
substautif clari implernentasi fungsi ir-ri. Sehingga dapat dimaklurni apabila pelaksanaan
fungsi Pengawasan melalui hak angket dan hak interpelasi sering dipersepsikan sarat
kepentirrgarr politik sesaat. Hal ini dirnungkirrkan kalena belum terdapat suatu parameter
yang relinblc dalam melaksanakan fungsi-fungsi tersebut. Satu-satunya parameter yang
dipergunakan dalam pengajuan hakJrak tersebut, yakni kebijakan Pemerintah yang
penting, strategis, dan berdampak luas serta yang diduga melanggar UU; masih terlalu luas
dan secara mudah dapat mengundang penafsiran. Sebaliknya berbagai prinsip clan stanclar
hak asasi yang sangat jelas dan per-rting justru belurn dapat dipergunakan sebagai suatu
perangkat yang efektif dalarn menjalankan fungsi ini, baik dalarn mempertiilbangkan
pengajuan hak mauPun dalam proses pembahasan masalah yang menjacli subyek
pengajuan hak.

Salah satu ancaman lain terhadap pemajuan dan perlindungan hak asasi melalui fungsi
pengawasan DPR adalah tingginya praktek transaksional anlar fraksi dalam pelaksanaan
fungsi pengawasan. Polarisasi kekuatan politik di dalam tubuh DPR memungkinkan hal ini
terjadi. Dinamika pengambilan keputusan di DPR sangat clitentukan oleh dua kekuatan
besar di DPR, di satu sisi kekuatan mayoritas yang kritis loyalis terhaclap eksekutii dan
kekuatan yang mencoba berfungsi sebagai kekuatan oposisi cli pihak lain, Fraksi-fraksi lain
sulit untuk rnenjadi satu kekuatan yang efektif dalam menentukan proses pengambilan
keputusan, sebaliknya, justru sering menjadi pihak yarrg dirnanfaatkan oleh keclua kekuatan
yang berhadapan secara diametral. Dalam konfigurasi ini, dapat dengan rnuclah clil ihat
bagaitrratrir kepentirrgtrn pemajuan clarr perlinclutlgan hak asasi manusia menjac{i agencla
yang terpinggirkan dari fungsi pengawasall.

Dengan seluruh Paparan di atas sebagai landasan, maka ELSAM menggaris bawahi
beberapa hal-hal pokok sebagai rekomendasi di bidang hak asasi manusia untuk DPR
periode mendatang. Yaitu:

1.. Hak asasi manusia harus tetap ditegaskan sebagai norma clasar dan utama dalam tata
penyelenggaraan negara, baik di pusat mau pun di daerah. Koordinasi dan sinergi antar
lembaga negara harus lebih diperbaiki, karena hak asasi manusia hanya bisa ditegakkan
jika koorclinasi dan sinergi dalam penyelenggaraan negara dan pemerintahan berjalan
secara efektif.

2. DPR sebaiknya menjadikan perspektif hak asasi manusia dan internalisasi norma-norma
hak asasi manusia sebagai salah satu landasan pertimbangan penyusunan legislasi
dalam periode mendatang, untuk menjamin terpenuhi serta terlindunginya hak-hak
war8a negara.

3. DPR diharapkan meninjau ulang serta memperbaiki produk perunclang-undangan yang
tidak berperspektif HAM yang merupakan produk DpR periode sebelumnya.

4. DPR harus memperhatikan dan memastikan keterseclian anggaran untuk agenda
pemenuhan dan penegakan keadilan. Antara lain biaya operasional perlindungan saksi
dan korban, rencana pembentukan Komisi Kebenaran dan Rekonsiliasi, c{ll.
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asasi manusia, tetapi bagaimana kepentingan mereka diperdagangkan, untuk memperoleh
tawaran harga paling tinggi, dan ujungnya adalah kompromi.

Dalam pelaksanaan fungsi pengawasan, DPR juga belum mampu untuk menjadikan fungsi
pengawasan sebagai satu pilar dalam menegakkan dan memajukan hak asasi manusia.
Meskiplln secara prosedllral dilakllkan, namlln sangat minim ditemukan hasil yang
sllbstantif dari implementasi fungsi ini. Sehingga dapat dimaklllmi apabila pelaksanaan
fungsi pengawasan melalui hak angket dan hak interpelasi sering dipersepsikan sarat
kepentingan politik sesaat. Hal ini dimllngkinkan karena belum terdapat sllatu parameter
yang reliable dalam melaksanakan fungsi-fungsi tersebut. Satu-satunya parameter yang
dipergunakan dalam pengajuan hak-hak tersebut, yakni kebijakan Pemerintah yang
penting, strategis, dan berdampak luas serta yang diduga melanggar UU; masih terlalu luas
dan secara mudah dapat mengundang penafsiran. Sebaliknya berbagai prinsip dan standar
hak asasi yang sangat jelas dan penting justru belum dapat dipergunakan seba~.ai suatu
perangkat yang efektif dalam menjalankan fllngsi ini, baik dalam mempertimbangkan
pengajuan hak maupun dalam proses pembahasan masalah yang menjadi subyek
pengajuan hak.

Salah satu ancaman lain terhadap pemajuan dan perlindungan hak asasi melalui fungsi
pengawasan DPR adalah tingginya praktek transaksional antar fraksi dalam pelaksanaan
fungsi pengawasan. Polarisasi kekuatan politik di dalam tubuh DPR memungkinkan hal ini
terjadi. Dinamika pengambilan keputusan di DPR sangat ditentukan oleh dua kekuatan
besar di DPR, di satu sisi kekuatan mayoritas yang kritis loyalis terhadap eksekutif, dan
kekuatan yang mencoba berfungsi sebagai kekuatan oposisi di pihak lain. Fraksi-fraksi lain
sulit untuk menjadi satu kekuatan yang efektif dalam menentukan proses pengambilan
keputusan, sebaliknya, justru sering menjadi pihak yang dimanfaatkan oleh kedua kekuatan
yang berhadapan secara diametral. Dalam konfigurasi ini, dapat dengan- ml:ldah dilihat
bagaimana kepentingan pemajuan dan perlindungan hak asasi manusia menjadi agenda
yang terpinggirkan dari fungsi pengawasan.

Dengan selllruh paparan di atas sebagai landasan, maka ELSAM menggaris bawahi
beberapa hal-hal pokok sebagai rekomendasi di bidang hak asasi manusia untuk DPR
periode mendatang. Yaitu:

1. Hak asasi manusia harus tetap ditegaskan sebagai norma dasar dan utama dalam tata
penyelenggaraan negara, baik di pusat mau pun di daerah. Koordinasi dan sinergi antar
lembaga negara harus lebih diperbaiki, karena hak asasi manusia hanya bisa ditegakkan
jika koordinasi dan sinergi dalam penyelenggaraan negara dan pemerintahan berjalan
secara efektif.

2. DPR sebaiknya menjadikan perspektif hak asasi manusia dan internalisasi norma-norma
hak asasi manusia sebagai salah satu landasan pertimbangan penyusunan legislasi
dalam periode mendatang, untuk menjamin terpenuhi serta terlindunginya hak-hak
warga negara.

3. DPR diharapkan meninjau ulang serta memperbaiki produk perundang-undangan yang
tidak berperspektif HAM yang merupakan produk DPR periode sebelumnya.

4. DPR harus memperhatikan dan memastikan ketersedian anggaran untuk agenda
pemenuhan dan penegakan keadilan. Antara lain biaya operasional perlindungan saksi
dan korban, rencana pembentukan Komisi Kebenaran dan Rekonsiliasi, dll.
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5.

6.

DPR harus membuat suatu langkah yang lebih responsif untuk mewujudkan agenda-
agenda hak asasi manusia, serta n"tengefektifkan pembentukan sistem administrasi clan
Proses kerja panita-panita khusus maupun panitia-panitia kerja yang terkait dengan
penegakan HAM; misalnya Pansus orang Hilang, pansus Lapincio, dsb.

DPR harus mengupayakan untuk memformilkan keputusan-keputusan politik
pemerintah yang mendukung pemajuan dan penegakan hak ururi 1nur-,rsia, serta
memperkuat mekanisme Pengawasan pelaksanaan unclang-unclang yang bertujuan
melindungi dan menegakkan hak asasi manusia,I

I
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5. OPR harus membuat suatu langkah yang lebih responsif untuk mewujudkan agenda­
agenda hak asasi manusia, serta mengefektifkan pembentukan sistem administrasi dan
proses kerja panita-panita khusus maupun panitia-panitia kerja yang terkait dengan
penegakan HAM; misalnya Pansus Orang Hilang, Pansus Lapindo, dsb.

6. OPR harus meI1gupayakan untuk memformilkan keputusan-keputusan politik
pemerintah yang mendukung pemajuan dan penegakan hak asasi manusia, serta
memperkuat mekanisme pengawasan pelaksanaan undang-undang yang bertujuan
melindungi dan menegakkan hak asasi manusia.

***
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